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ABSTRACT 
 
 
MULIA products come to public to meet the needs of people who want to 
have gold. The community can buy with a system of cash, credit, and rotating 
savings and credit association. This product is undergoing plenty good growth, 
there is a high increase in sales from the previous year. The higher the financing, 
the Islamic Pawnshop is also required to manage financing effectively and 
efficiently in order to avoid a big risk. 
The objective of this research is to learn how the Islamic Pawnshop of 
Solo Baru Branch regulates the risk of financing MULIA products. This research 
was a qualitative research using descriptive. Data were obtained by conducting 
interviews, observation, and documentation. Data analysis used interaction 
analysis methods where data reduction components and data presentation were 
carried out by the data collection process. 
The results of the reserach showed that the risks that arise in MULIA 
financing was financing risk or credit risk. In conducting risk management, the 
Islamic Pawnshop of Solo Baru Branch used 4 stages namely risk identification, 
risk assessment or risk measurement, risk control, and risk monitoring. Financial 
risks that often arise because customers are unable to pay their obligations. In 
overcoming the obstacles, the Islamic Pawnshop of Solo Baru Branch made 3 
warnings to customers, before auctioning the item. The overall implementation of 
risk management for Islamic Pawnshop has been effective so that the Islamic 
Pawnshop of Solo Baru Branch can minimize the risk of MULIA financing. 
 
Keywords: MULIA, risk financing, risk management 
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ABSTRAK 
 
 
Produk MULIA hadir untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang ingin 
memiliki emas,  masyarakat dapat membelinya dengan sistem tunai, angsuran, 
serta arisan. Produk ini mengalami pertumbuhan yang cukup bagus, adanya 
kenaikan penjualan yang tinggi dari tahun sebelumnya. Semakin tingginya 
pembiayaan maka Pegadaian Syariah juga wajib mengelola risiko pembiayaan 
dengan efektif dan efisien, agar tidak  terkena dampak risiko yang besar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pegadaian Syariah  
Cabang Solo Baru mengelola risiko pembiayaan produk MULIA. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan diskriptif. 
Data diperoleh peneliti dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis 
data menggunakan metode analisis interaksi dimana komponen reduksi data dan 
sajian data dilakukan dengan proses pengumpulan data. 
Dari hasil penelitian menunjukan risiko yang sering muncul pada 
pembiayaan MULIA adalah risiko pembiayaan atau risiko kredit. Dalam 
melakukan penerapan manajemen risiko, Pegadaian Syariah Solo baru 
menggunakan 4 tahapan yaitu identifikasi risiko, menilai risiko atau pengukuran 
risiko, pengendalian risiko, dan memantau risiko Risiko pembiayaan yang sering 
muncul karena nasabah tidak mampu membayar kewajibannya. Dalam mengatasi 
hambatan tersebut Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru melakukan 3 kali 
peringatan kepada nasabah, sebelum melelang barang tersebut. Penerapan 
manajemen risiko Pegadaian Syariah  secara keseluruhan telah berjalan dengan 
efektif sehingga Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru bisa meminimalisir risiko 
pembiayaan MULIA.  
 
Kata kunci: MULIA, risiko pembiayaan, manajemen risiko  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
PT. Pegadaian (Persero) kini sudah semakin melebarkan bidang 
usahanya dengan baik. Sebagai Lembaga Keuangan non- Bank yang 
menjadi satu-satunya lembaga gadai yang dimiliki Pemerintah dibawah 
kendali BUMN. Dengan adanya dual system banking yang ada di 
Indonesia tentunya PT. Pegadaian (Persero) mengahdirkan layanan syariah 
untuk masyarakat. Lembaga keuangan sudah lama mulai merambah pada 
layanan syariah, ada yang melakukan spin-off  atau membuka Unit Usaha 
Syariah. Ekonomi Islam tumbuh dan berkembang di Indonesia, sebagai 
alternatif dari  sistem ekonomi yang terlebih dahulu ada yaitu ekonomi 
tradisional (komunal)  dan kapitalis (Kusmanto, 2014). 
Pegadaian Syariah yang pertama yaitu Unit Layanan Gadai Syariah 
(ULGS) yang berada di Cabang Dewi Sartika Jakarta pada Januari 2003 
(Habiburrahim et al,2012:219). Di Solo sendiri perkembangan Pegadaian 
Syariah cukup bagus memiliki satu Cabang Pembantu Syariah (CPS) Solo 
Baru yang lokasinya sekarang di Serengan yang membawahi lima Unit 
Pembantu Syariah (UPS) UNS, Pasar Kliwon, Ngabeyan, Jongke, dan 
Kerten. Produk dari Pegadaian Syariah juga cukup banyak, lengkap, dan 
menjangkau semua kalangan masyarakat. 
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Produk dari Pegadaian Syariah  adalah Gadai Syariah (rahn), 
Arrum Haji, Multi Pembayaran Online, Konsinyasi Emas, Tabungan Emas, 
MULIA, Arrum BPKB, Amanah, Rahn Hasan, dan Produk Barunya 
adalah Gadai Tanah Syariah atau  Rahn Tasjily 
(www.pegadaiansyariah.com/23/10/2018). Produk Pegadaian Syariah 
tidak hanya untuk pembiayaan gadai, tetapi juga pembiayaan motor, mobil, 
juga pembelian emas.  
Salah satu produk Investasi yang dimiliki Pegadaian Syariah 
adalah produk MULIA (Murabahah Logam Mulia Investasi Abadi). 
MULIA adalah salah satu produk layanan penjualan emas batangan 
kepada masyarakat secara tunai, angsuran, dan arisan. Dengan proses 
mudah dan jangka waktu yang fleksibel. Sesuai dengan akad Murabahah 
merupakan kegiatan jual beli pada harga pokok dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati dalam hal ini penjual harus terlebih dulu 
memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambah keuntungan yang 
diinginkan (Kasmir, 2006;196).  
Alur produk MULIA juga sama bahwa pembeli atau nasabah 
membeli pada harga emas saat itu juga ditambah dengan margin 
keuntungan untuk Pegadaian Syariah. Selanjutnya nasabah membayar 
uang muka 10%-90% dari total pembiayaan. Dan harga emas akan tetap 
mengikuti saat harga perjanjian pembelian tidak akan berubah walaupun 
harga emas bersifat fluktuatif. Produk MULIA salah satu investasi yang 
diminati masyarakat karena prosesnya sangat sederhana.  Investasi secara 
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sederhana dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan harta (Johan dan Muslihati, 2017). 
Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan 
September ditemukan adanya beberapa risiko yang muncul dalam produk 
MULIA. Yang pertama  harga emas bersifat fluktuatif,  harga emas 
bersifat naik turun. Harga emas akan mengikuti kondisi ekonomi dimana 
harga emas tidak bisa terus tetap. Harga emas akan cenderung mengalami 
kenaikan (Johan dan Muslihati, 2017). 
 
Sumber: https://harga-emas.org 
Gambar 1.1 Grafik Harga Emas Indonesia Januari 2018 – 
Januari 2019 
Penjualan produk MULIA pada Pegadaian Syariah Solo Baru juga 
mengalami kenaikan yang sangat tajam. Dari data yang didapat oleh 
peneliti total produk MULIA per September 2017 adalah sebesar 
Rp9.230.758. Dan per September 2018 adalah sebesar Rp72.306.470 dari 
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data diatas kenaikan penjualan produk MULIA diatas adalah 683.32% dari 
tahun 2017 (Data penjualan dari Pegadaian Syariah Solo Baru). 
Produk murabahah ternyata tidak sepenuhnya bebas risiko, risiko 
pembiayaan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh jenis produk tapi juga 
sangat tergantung dari nominal dan jangka waktu pembiayaan (Kasmir, 
2002). Dan dari kegiatan pembiayaan ini, semakin banyak dana yang 
disalurkan maka potensi timbulnya risiko pun semakin besar. 
Emas batangan dalam produk MULIA biasanya akan dibeli oleh 
Pegadaian pada PT. Antam dan yang sesuai dengan pesanaan nasabah. 
Tetapi disisi lain menurut berita online 
http://wartakota.tribunnews.comstok-logam-antam-mengalami kekosongan 
-investasi-emas-dianggap-lebihaman/2018/09/15. Stok Emas Batangan di 
Logam Mulia Antam Kosong, karena pasar emas sedang banyak diminati 
oleh masyarakat. 
Salah satu indikasinya, persediaan emas batangan di butik-butik 
Logam Mulia (LM) milik PT. Aneka Tambang (ANTAM) menipis. 
Dengan semakin tinggi minat masyarakat te rhadap produk Mulia maka 
semakin besar risiko-risiko yang tidak terduga akan dihadapi Pegadaian 
Syariah. 
Dalam setiap pembiayaan memiliki tingkat risiko. Tak terkecuali 
dengan pembiyaan produk MULIA. Beberapa ahli telah mengemukakan 
beberapa macam definisi yang berkaitan dengan risiko. Pada intinya para 
ahli memiliki pendapat bahwa akan terjadinya hasil yang tidak diinginkan, 
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yang dapat menimbulkan kerugian jika tidak diantisipasi serta tidak 
dimanage bagaimana seharusnya (OJK, 2016; Hanafi, 2016; Herman, 
2010).  
Maka risiko harus dimanage dengan baik kalau tidak akan 
menyebar dan tumbuh risiko yang lain, manajemen risiko diperlukan di 
setiap lembaga. Manajemen risiko adalah pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen dalam penanggulangan risiko, terutama risiko yang dihadapi 
oleh organisasi/perusahaan, keluarga dan masyarakat. Intinya mencakup 
kegiatan merencanakan, mengorganisir, menyusun, 
memimpin/mengkordinir, dan mengawasi (termasuk mengevaluasi) 
program penanggulangan resiko (Djojosoedarso, 2003:4) 
Dengan pembiayaan yang semakin besar, harga emas yang  
fluktuatif , dan risiko-risiko yang muncul tak terduga. Pegadaian syariah  
harus siap dalam menghadapi risiko-risiko akibat pembiayaan maupun 
risiko dalam operasional. Jika tidak berhati-hati maka Pegadaian Syariah 
akan mengalami kerugian. Manajemen risiko produk Mulia sangat penting 
dilakukan karena barang akan diserahkan pada akhir pembiayaan maka 
Pegadaian Syariah harus bisa segera menyediakan barang dan 
menyimpannya dengan baik agar tidak mengecewakan  nasabah. 
Sementara itu penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
objektif, faktual, akurat dan sistematis, mengenai masalah-masalah yang 
terdapat pada obyek penelitian yaitu tentang gambaran penerapan 
manajemen risiko produk Mulia Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. 
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Maka dari itu peneliti tertarik mengambil judul penelitian Analisis 
Manajemen Risiko Pembiayaan Produk Mulia Pada Pegadaian Syariah 
Cabang Solo Baru. 
1.2.      Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas yang telah ditulis, peneliti memberikan 
identifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 
1. Dalam pembelian produk MULIA berdasarkan harga emas yang dijual  
pada nasabah adalah mengikuti harga pasar sesuai hari perjanjian jual 
beli sedangkan emas sendiri bersifat fluktuatif  yang harganya tidak 
tetap. 
2. Adanya kenaikan pembiayaan produk MULIA sebesar 683,32% maka 
semakin besar jumlah pembiayaan maka semakin tinggi pula risiko. 
3. Beberapa  risiko dalam pembiayaan murabahah yang bisa muncul 
sewaktu-waktu, jika tidak ditangani segera akan menjalar ke risiko lain. 
1.3.  Batasan Masalah 
 Mengingat hal-hal yang diteliti cukup banyak dan supaya dalam 
masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka penulis memberikan 
batasan masalah yang akan diteliti. Ruang lingkup penulis bagaimana 
Manajemen Risiko Pembiayaan MULIA yang dilakukan Pegadaian 
Syariah Cabang Solo Baru. Sehingga penulis dalam membahas hal ini bisa 
fokus dan sesuai dengan harapan, dan mampu menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan dari penelitian yang bagus baik untuk pembaca dan untuk 
penulis, sebagai tambahan ilmu pengetahuan. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian yang berjudul Analisis 
Manajemen Risiko Pembiayaan Produk MULIA Pada Pegadaian Syariah 
Solo Baru adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Manajemen Risiko pembiayaan Produk MULIA 
PadaPegadaian Syariah Solo Baru ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penerapan manajemen risiko pembiayaan MULIA pada Pegadaian Syariah 
Solo Baru.  
1.6. Manfaat Penelitian  
 Manfaat penelitian yang mengangkat judul Analisis Manajemen 
Risiko Pembiayaan Produk MULIA Pada Pegadaian Syariah Solo Baru 
antara lain: 
1. Bagi Akademisi  
Penelitian ini akan menambah ilmu kepustakaan dan sebagai 
bahan referensi  bagi staf pengajar, mahasiswa dan lain sebagainya. 
2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini dapat sebagai referensi bagi industri terkait 
meningkatkan kualitas dan menentukan strategi sehingga diperoleh 
kinerja yang lebih baik dimasa yang akan datang.  
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1.7. Hasil Penelitian yang relevan 
Variable Peneliti, Metode 
dan Sample 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Manajemen 
Resiko pada 
Produk BSM 
Cicil Emas 
Tk. Umar Johan & 
Muslihati (2017) 
Metode 
Wawancara, BSM 
Kantor Cabang 
Sukarno Hatta 
Malang. 
Penerapan strategi 
manajemen risiko 
BSM Cicil Emas 
pada Bank Syariah 
Mandiri telah 
berdampak 
signifikan terhadap 
rendahnya risiko 
terjadinya kerugian 
transaksi cicil emas 
pada Bank Syariah 
Mandiri. 
Harus ada 
peningkatan 
terhadap 
manajemen risiko 
BSM Sukarno 
Hatta Malang. 
Analisis 
Manajemen 
risiko dalam 
Prosedur 
Pembiyaan 
Gadai Emas di 
BJB Syariah 
KCP Kuningan 
Dewi Fatmasari 
dan Anah Hasanah 
(2017), Metode 
Kualitatif, BJB 
Syariah KCP 
Kuningan 
Analisis 
manajemen risiko 
dalam prosedur 
pembiayaan gadai 
emas di BJB 
Syariah KCP 
Kuningan memiliki 
10 prosedur yang 
 
9 
 
  
dilalui dalam 
pembiayaan gadai 
emas Syariah 
dengan ketentuan 
tertentu di setiap 
prosedurnya yaitu 
permohonan 
pembiayaan, 
penaksiran barang 
gadai, pelunasan 
penuh, pelunasan 
sebagian, 
perpanjangan, SP 1 
s/d SP 2 atau setara 
3, lelang, kuasa 
lelang, penjualan 
dan pelunasan atau 
penutupan pada 
sistem.  
Invesment risk 
and insurancein 
the gold market 
Nikolay Megits, 
Serhij Reverchuk, 
dan Lyudmyla 
Chyzh (2015), 
Cara minimalkan 
risiko investasi 
pasar emas adalah 
seorang investor 
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pengembangan 
teori risiko asuransi 
pada pasar emas. 
pendapatan 
tahunan yang 
membeli asuransi 
pada tingkat yang 
akan memberikan 
investasi bebas 
risiko emas, dan 
investor asuransi 
yang bersedia 
kehilangan 
keuntungan dengan 
memiliki investasi 
bebas risiko. Dan 
investasi emas 
dibagi  pada tiga 
jenis langsung 
berupa emas, tidak 
langsung dan 
dicampur. 
Performance Of 
Conditional 
Models In Gold 
Risk 
Sergio, Marcelo 
dan Paulo (2015), 
metode Var dan 
EVT, data harian 
Ketidakstabilan 
harga emas saat ini 
dan keberadaan 
nilai ekstrim yang 
Penggunaan 
kerangka 
backtesting ini 
untuk analisis 
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Management. dari Commodity 
Exchange, Inc. 
(COMEX) harga 
emas masa depan 
dari kontrak emas 
masa depan yang 
paling 
dinegosiasikan 
(GC2). Sampel dari 
pengembalian-log 
adalah dari Januari 
2007 hingga 
Desember 2013, 
dengan total 1753 
pengamatan. 
 
 
lebih negatif dapat 
menyulitkan 
perlindungan emas.  
Melakukan satu 
kerangka 
backtesting, di 
mana pendekatan 
EVT memiliki 
perkiraan risiko 
yang paling 
konservatif dan 
mudah menguap, 
dengan hasil yang 
memuaskan, 
terutama dalam 
situasi ekstrim. 
Model Normal, 
sering digunakan 
sebagai 
pembandingan 
untuk manajemen 
risiko, 
menunjukkan 
komparatif masa 
depan dari indeks 
kinerja 
pengembalian 
emas dengan 
logam mulia 
lainnya. 
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kinerja yang buruk 
dalam kebanyakan 
skenario yang 
dianalisis. 
 
1.8. Jadwal Penelitian  
Terlampir 
1.9. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa bagaiamana manajemen 
risiko produk MULIA Pegadaian Syariah Solo Baru, dengan menggunakan 
metode penelitian yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diambil adalah 
Field Research (Penelitian Lapangan) dengan metode kualitatif, yaitu 
penelitian yang datanya bersumber dari studi lapangan yang dilakukan 
secara langsung di Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru untuk 
mencari dan menggali data tentang penerapan manajemen risiko 
produk  emas Pegadaian.  
a. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah Pimpinan Pegadaian Syariah 
Cabang Solo Baru, beserta staf-staf yang berada pada lingkungan 
produk Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. 
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b. Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data, sebagai 
berikut: 
1) Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah buku-buku atau literatur 
tentang manajemen risiko pembiayaan dan produk MULIA 
Pegadaian Syariah, yang menjadi referensi utama dalam 
penelitian ini. Adapun yang menjadi literatur pokok yang 
menjadi acuan dalam penelitian ini adalah manajemen risiko 
terhadap prosedur pembiayaan MULIA (Murabahah Logam 
Mulia Investasi Abadi). Dan data-data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan observasi serta dokumentasi. 
2) Sumber Data Sekunder 
Sumber Data Sekunder adalah bahan rujukan 
kepustakaan yang menjadi pendukung dalam penelitian ini, baik 
berupa buku, artikel, jurnal dan tulisan ilmiah lainnya yang 
dapat melengkapi data-data primer di atas.  
1.10. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini 
yang dilakukan, maka disusunlah sistematika penulisan yang berisi 
informasi mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. 
Penelitian ini dibagai menjadi 5 bagian dengan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
14 
 
  
BAB I PENDAHULUAN, Pendahuluan menguraikan tentang latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian yang 
relevans, metode penelitian, jadwal penelitian, sistematika penulisan 
skripsi. Isi dari bab pendahuluan ini merupakan pengembangan dari 
proposal skripsi. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA, Bab kedua berisisi penjelasan 
mengenai teori-teori umum yang digunakan dalam penelitian ini, yang 
meliputi teori-teori umum tentang Manajemen Risiko dan Produk MULIA 
dalam ekonomi islam. 
BAB III  METODE PENELITIAN, Bab ketiga berisi uraian 
tentang metode penelitian, yang berisi tentang, waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sample, teknik pengambilam sample, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
BAB VI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Dalam bab 
ini dibahas secara lebih mendalam tentang uraian penelitian yang berisis 
hasil dari analisis data yang dilakukan penyusun serta pembahasan hasil 
dan interprestasi yang diperoleh dari penelitian. 
BAB V  PENUTUP, Penutup adalah bagian terakhir dari penelitian 
skripsi dan berisisi tentang kesimpulan dan saran.  
 
  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Tinjauan tentang Manajemen Risiko 
1. Pengertian Manajemen 
Organisasi  dalam perusahaan dituntut adanya suatu manajemen 
yang baik agar kelangsungan hidup perusahaan dapat terus terjamin. 
Manajemen yang baik merupakan hasil cipta, rasa, karsa, pikiran, dan 
perbuatan manusia yang dapat menolong manusia dalam mencapai 
tujuannya. 
Manajemen adalah suatu proses kerangka kerja. Yang melibatkan 
bimbingan atau juga arahan suatau kelompok orang-orang kearah tujuan 
organisasional atau maksud-maksud  yang nyata. Manajemen adalah suatu 
kegiatan, pelaksananya adalah managing  pengolahan, sedangkan 
pelaksanaanya disebut manager atau pengelola (Brantas, 2009:4).  
Manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengisian staf, pemimpinan dan pengontrolan untuk optimasi penggunaan 
sumber-sumber dan pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuan 
organisasional secara efektif dan secara efisien (Silalahi, 2002:4) 
Istilah manajemen juga  mengacu pada suatu proses 
mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar 
diselesaikan secara efisien dan efektif ataupun   melalui orang lain. Proses 
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menggambarkan fungsi-fungsi yang berjalan terus atau kegiatan-kegiatan 
utama yang dilakukan oleh para manajer. 
Fungsi-fungsi tersebut biasanya disebut sebagai merencanakan, 
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan. 
Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah suatu pola atau sistem koordinasi yang dilakukan dalam 
organisasi melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan dengan memberdayakan semua kekuatan yang dimiliki 
dalam rangka pencapaian tujuan tertentu.s 
2. Pengertian Risiko 
Definisi dari Risiko adalah  sebagai peluang terjadinya hasil yang 
tidak diinginkan. Sehingga risiko hanya terkait dengan situasi  akan 
munculnya hasil negatif serta berkaitan dengan kemampuan 
memperkirakan terjadinya hasil negatif tadi.  
Kejadian risiko merupakan kejadian yang memunculkan peluang 
kerugian atau peluang terjadinya hasil yang tidak diinginkan. Sementara 
itu, kerugian risiko memiliki arti kerugian yang diakibatkan kejadian risiko. 
Baik secara langsung maupun tidak langsung. Kerugian itu sendiri dapat 
terjadinya kerugian finansial maupun kerugian non-finansial (Basyaib, 
2007:1). Tujuan dari memahami risiko adalah untuk mengelola risiko. 
Menurut peraturan otoritas jasa keuangan nomor 1/ POJK. 05/ 2015 
tentang penerapan manajemen risiko bagi lembaga jasa keuangan non 
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bank, terdapat delapan risiko  yang harus dihadapi oleh lembaga keuangan 
non bank  dan unit usaha syariah. Risiko tersebut meliputi: 
a. Risiko Strategi adalah Risiko  yang muncul akibat kegagalan 
penetapan strategi   yang tepat dalam rangka pencapaian sasaran dan 
target utama LJKNB. 
b. Risiko Operasional adalah Risiko yang muncul sebagai akibat 
ketidaklayakan    atau kegagalan proses internal, manusia, sistem 
teknologi informasi dan/atau adanya kejadian yang berasal dari luar 
lingkungan LJKNB. 
c. Risiko Aset dan Liabilitas adalah Risiko yang muncul sebagai akibat 
kegagalan pengelolaan aset dan liabilitas LJKNB. 
d. Risiko Kepengurusan adalah Risiko yang muncul sebagai akibat 
kegagalan LJKNB dalam memelihara komposisi terbaik pengurusnya 
pengurusnya, yaitu direksi dan dewan komisaris, atau yang setara, 
yang memiliki kompetensi dan integritas yang tinggi. 
e. Risiko Tata Kelola adalah Risiko yang muncul karena adanya  potensi 
kegagalan dalam pelaksanaan tata kelola yang baik  (good governance)  
LJKNB, ketidaktepatan gaya manajemen, lingkungan pengendalian, 
dan perilaku dari setiap pihak yang terlibat langsung atau tidak 
langsung dengan LJKNB. 
f. Risiko Dukungan Dana adalah Risiko  yang muncul akibat 
ketidakcukupan dana/modal yang ada pada LJKNB, termasuk 
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kurangnya akses tambahan dana/modal dalam menghadapi kerugian 
atau kebutuhan dana/modal yang tidak terduga. 
g. Risiko Asuransi adalah Risiko kegagalan perusahaan asuransi dan 
perusahaan reasuransi untuk memenuhi kewajiban kepada tertanggung 
dan pemegang polis sebagai akibat dari ketidakcukupan proses seleksi 
Risiko (underwriting), penetapan premi (pricing),  penggunaan 
reasuransi,dan/atau penanganan klaim. 
h. Risiko Pembiayaan adalah Risiko yang muncul akibat kegagalan 
debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada 
perusahaan pembiayaan. 
Menurut Booklet  Pegadaian tentang manajemen risiko Dalam melakukan 
penilaian risiko Perusahaan membagi risiko ke dalam 5 (lima) jenis risiko, yaitu: 
a. Risiko Operasional 
Risiko Operasional yaitu risiko yang disebabkan karena 
ketidakcukupan dan atau kurang berfungsinya proses internal, adanya 
kesalahan atau penyalahgunaan wewenang oleh pegawai, 
 kegagalan sistem, bencana alam dan masalah eksternal lainnya yang 
dapat mempengaruhi operasional Perusahaan. 
b. Risiko Bisnis 
Risiko Bisnis, yaitu risiko yang berhubungan dengan posisi 
kompetitif dan prospek Perusahaan untuk berhasil dalam pasar yang terus 
berubah. Masuknya persaingan dalam industri gadai yang menawarkan 
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berbagai produk dan kemudahan yang dapat mempengaruhi pangsa pasar 
Perusahaan. 
c. Risiko Pasar 
Risiko Pasar, yaitu risiko yang disebabkan terjadinya pergerakan 
variabel pasar, seperti pergerakan nilai agunan karena penurunan harga 
emas dan gejolak pasar yang dapat mempengaruhi tingkat suku bunga 
pinjaman. 
d. Risiko Hukum 
Risiko hukum, yaitu risiko yang timbul akibat lemahnya aspek 
yuridis yang dapat menimbulkan kerugian bagi Perusahaan, antara lain 
disebabkan adanya tuntutan hukum, tiadanya undang-undang yang 
mendukung atau kelemahan perikatan seperti syarat sahnya suatu 
pengikatan jaminan yang diagunkan debitur. Kemungkinan terjadinya 
kasus-kasus litigasi yang melibatkan Perusahaan dengan nasabah ataupun 
pihak ketiga lainnya. 
e. Risiko Reputasi 
Risiko reputasi yaitu risiko yang disebabkan adanya publikasi 
negatif yang terkait dengan kegiatan usaha Perusahaan, atau adanya 
persepsi negatif terhadap Perusahaan. Risiko terjadinya perampokan, 
kegagalan sistem operasional, keluhan nasabah terhadap produk atau 
layanan. 
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3. Jenis Risiko pada pembiayaan Murabahah  
Risiko Pembiayaan Murabahah, pembiayaan Murabahah adalah jual 
beli yang dilakukan pihak bank syariah dengan nasabah. Harga jual adalah 
harga beli yang ditambah dengan keuntungan yang diambil pihak lembaga 
keuangan. Risiko yang melekat pada pembiayaan Murabahah adalah 
sebagai berikut: 
a. Risiko Kredit (Credit Risk) 
Risiko kredit adalah risiko yang terjadi karena kegagalan debitur 
yang menyebabkan tak terpenuhinya kewajiban untuk membayar 
angsuran. Dalam pembiayaan murabahah risiko kredit terjadi karena 
pihak debitur tidak mampu memenuhi kewajibanya dalam membayar 
utang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Menurut Kusmiyati (2017) unsur-unsur risiko pada pembiayaan 
Murabahah adalah: 
1) Risiko terkait akan barang 
2) Risiko yang terkait dengan nasabah 
3) Risiko yang terkait dengan pembayaran  
b. Risiko Pasar (Market Risk) 
Risiko pasar adalah risiko terjadinya kerugian yang disebabkan 
oleh adanya perubahan kondisi pasar seperti perubahahn tingkat bunga 
dan perubahan nilai tukar mata uang. sebagai lembaga keuangan syariah  
dengan prinsip syariah maka lembaga keuangan hanya perlu mengelola 
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risiko pasar yang terkait dengan perubahan nilai tukar yang dapat 
menyebabkan kerugian lembaga keuangan syariah. 
Pada pembiayaan murabahah risiko pasar terjadi ketika 
melakuakan akad transaksi murabahah dilakukan dengan pesanan yang 
sifatnya tidak mengikat sehingga saat nasabah membatalkan untuk 
membeli, maka lembaga keuangan syariah  akan mengalami kerugian. 
Menurut Trimulato (2017) unsur-unsur risiko pasar mencakup pada: 
1) Risiko Harga ekuitas yaitu risiko yang ditimbulkan oleh 
perubahan perolehan laba akibat fluktuasi harga dan perubahan 
kondisi  atau faktor makro. 
2) Risiko Suku Bunga yaitu risiko yang timbul akibat penilaian 
pasar terhadap supply dan   demand  pada pasar uang. 
3) Risiko nilai tukar yaitu risiko yang terjadi karena perubahan harga 
komoditas.  
c. Risiko Operasional (Operational Risk) 
Risiko operasional adalah risiko kerugian yang disebabkan  
kegagalan system, kesalahan karena faktor manusia, maupun kelemahan 
prosedur operasional dalam suatu proses. Prosedur operasional pada 
transaksi pembiayaan murabahah yaitu lembaga keuangan syariah harus 
memastikan bahwa prosedur tersebut dapat membuat nasabah benar-benar 
membeli aset yang telah disediakan. 
Menurut Rais dan Wakhyudin (2018) risiko operasional pada 
lembaga keuangan  syariah digolongkan menjadi 2 : 
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1) Kemungkinan terjadinya kerugian dari operasi lembaga keuangan 
apabila terjadi penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh 
struktur biaya operasional lembaga keuangan. 
2) Kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-
produk baru yang diperkenalkan. 
Berdasarkan data diatas adalah risiko-risiko yang biasa dihadapi 
oleh lembaga keuangan syariah non bank. Risiko ada dimana-mana, 
bisa datang kapan saja, dan sulit dihindari. Jika risiko tersebut 
menimpa suatu lembaga, maka lembaga tersebut bisa mengalami 
kehancuran. Maka dari itu risiko sangat penting untuk dikelola 
( Mamduh, 2016:9). 
4. Manajemen Risiko 
Tasriani dan Andi (2015), mendefinisikan manajemen risiko sebagai 
suatu pendekatan terstruktur  dalam mengelola ketidak-pastian yang berkaitan 
dengan  ancaman suatu rangkaian aktivitas manusia termasuk: Penilaian 
risiko, pengembangan strategi untuk mengelolanya dan mitigasi risiko. 
Dengan menggunakan  pemberdayaan atau  pengelolaan  sumberdaya. Senada 
hal itu dalam rangka meminimalisasi risiko yang dapat menimbulkan 
kerugian bagi lembaga keuangan. Maka dari itu manajemen risiko sangat 
penting diterapkan dalam Perusahaan. 
Karena bisa menyebabkan kerugian-kerugian yang akan mengganggu 
jalannya Perusahaan.  Maka lembaga keuangan  harus menerapkan 
manajemen risiko yang efektif dan efisien  (Lutfi, 2016:37). Manajemen 
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risiko adalah  suatu usaha untuk mengetahui, manganalisis serta 
mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk 
memperoleh efektifitas dan efisiensi yang lebih tinggi (Darmawi, 2006:17).  
Sebagaimana diatur dalam Pasal 2 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor  1/POJK.05/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi 
Lembaga Jasa  Keuangan Non –Bank khususnya lembaga pembiayaan yang 
selanjutnya disebut LJKNB, LJKNB wajib menerapkan  Manajemen Risiko 
secara efektif,  yang paling sedikit mencakup: 
a. Pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris 
b. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit Risiko 
c. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan 
pengendalian  Risiko; 
d. Sistem informasi Manajemen Risiko 
e. Sistem pengendalian intern yang menyeluruh. 
5. Fungsi dan Tujuan Manajemen Risiko 
Sasaran manajemen risiko yaitu  identifikasi, mengukur, memantau, 
dan mengendalikan jalan  kegiatan dalam usaha Lembaga Keuangan dengan 
tingkat risiko yang wajar secara terarah terintegrasi, dan berkesinambungan. 
Manajemen risiko berfungsi sebagai filter sebagai filter terhadap kegiatan 
usaha Lembaga Keuangan. Menurut Karim, (2007:255)  Secara garis besar 
manajemen risiko berfungsi, sebagai berikut: 
a. Menunjang ketepatan proses perencanaan dan pengembalian keputusan. 
b. Menunjang efektifitas perumusan kebijakan sistem manajemen bisnis. 
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c. Menciptakan Early Warning System untuk meminimalisir risiko. 
d. Menunjang kualitas pengelolaan dan pengendalian pemenuhan pada 
kesehatan pada Lembaga Keuangan. 
e. Menunjang penciptaan dan pengembangan keunggulan kompetitif. 
f. Memaksimalkan kualitas aset. 
Ditetapkannya proses suatu manajemen risiko di dalam ruang lingkup 
manajemen perusahaan/perbankan tentunya memiliki tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai. Menurut Rivai dan Ismal (2013),  tujuan dari Manajemen 
risiko adalah: 
a. Tujuan sebelum terjadinya peril (bahaya) 
1) Hal-hal yang bersifat ekonomis, misalnya upaya dalam 
menanggulangi kemungkinan kerugian dengan cara yang paling 
ekonomis, yang dilakukan dengan memulai analisis keuangan.  
2)  Hal-hal yang bersifat non ekonomis, yaitu upaya untuk 
menanggulangi kecemasan sebab  kemungkinan terjadinya peril 
(bahaya) tertentu dapat menimbulkan kecemasan dan ketakutan yang 
sangat tinggi.  
3)  Tindakan penanggulangan risiko yang dilakukan pihak ketiga atau 
pihak luar perusahaan, misalnya memakai atau memasang alat-alat 
keselamatan kerja tertentu di tempat kerja pada waktu bekerja, 
mengasuransikan aktiva yang digunakan sebagai agunan.  
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b. Tujuan yang ingin dicapai menyangkut hal-hal setelah terjadinya peril 
(bahaya) dapat berupa: 
1) Menyelamatkan operasi perusahaan  
2) Mencari upaya-upaya agar operasi perusahaan dapat berlanjut sesudah 
perusahaan terkena peril  
3) Mengupayakan agar pendapatan perusahaan tetap mengalir meskipun 
tidak sepenuhnya  
4)  Mengusahakan tetap berlanjutnya pertumbuhan usaha bagi 
perusahaan yang sedang melakukan pengembangan usaha  
5) Berupaya tetap dapat melakukan tanggung jawab sosial dari 
perusahaan.  
Menurut Karim (2013:255), adapun tujuan dari dari diterapkannya 
manajemen resiko bagi lembaga keuangan syariah  adalah :  
a. Menyediakan informasi tentang risiko kepada pihak regulator.  
b. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat 
unacceptable. 
c. Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat  
uncontrolled. 
d. Mengukur eksposur dan pemusatan risiko.  
e. Mengalokasikan modal dan membatasi risiko.  
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6. Proses Manajemen Risiko 
Menurut Rivai dan Ismal (2013: 65) terdapat berbagai tahap dalam 
proses manajemen risiko. Adapun tahap dalam proses manajemen risiko itu 
adalah identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian. 
a. Identifikasi Risiko 
Identifikasi risiko adalah  sebuah proses untuk menentukan 
risiko apa yang dapat terjadi, mengapa risiko itu terjadi dan 
bagaimana risiko itu terjadi. Proses identifikasi risiko harus dilakukan 
menyeluruh. Risiko yang melekat pada produk dan aktivitas lembaga 
keuangan syariah dapat berbeda-beda. Begitu pula dampaknya 
terhadap keuangan juga berbeda jenis dan jumlahnya. 
Identifikasi risiko dilaksanakan dengan melakukan analisis 
terhadap karakteristik risiko yang melekat pada aktivitas fungsional, 
risiko terhadap produk dan kegiatan usaha. Untuk kegiatan 
pembiayaan dan jasa pembiayaan perdagangan, penilaian risiko 
pembiayaan harus memperhatikan kondisi keuangan debitur, dan 
khususnya kemampun membayar tepat waktu, serta jaminan atau 
agunan yang diberikan. 
Hal-hal yang perlu diperhatiakan dalam menerapkan 
identifikasi risiko antara lain: 
1) Bersifat proaktif (anticipative) dan bukan reaktif. 
2) Mencangkup seluruh  aktivitas fungsional (kegiatan 
operasional). 
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3) Menggabungkan dan menganalisis informasi risiko dari seluruh 
sumber informasi yang tersedia. 
4) Menganalisis probalitas timbulnya risiko serta konsekuensinya. 
b. Pengukuran Risiko 
Tahapan selanjutnya setelah mengidentifikasi risiko adalah dengan 
pengukuran risiko. Pengukuran risiko adalah rangkaian proses yang 
dilakukan dengan tujuan untuk memahami signifikansi dari akibat yang akan 
ditimbulkan suatu risiko baik individual maupun portofolio,  terhadap tingkat 
kesehatan dan kelangsungan usaha. Pemahaman yang akurat tentang 
signifikansi tersebut akan menjadi dasar penglolaan risiko terarah dan 
berhasil (Rivai dan Ismal, 2013:133) 
Pengukuran risiko juga bertujuan untuk memperkirakan risiko yang 
mungkin timbul atas aktivitas dan produk, serta untuk memperoleh gambaran 
e Pengukuran risiko dilaksanakan dengan melakukan evaluasi secara berkala 
terhadap kesesuaian asumsi, sumber data dan prosedur yang digunakan untuk 
mengukur risiko, penyempurnaan terhadap system pengukuran risiko apabila 
terdapat perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi dan faktor risiko yang 
bersifat material.fektifitas penerapan manajemen risiko.  
c. Antisipasi risiko  
Proses antisispasi risiko merupakan upaya dalam rangka menstabilkan 
kinerja pembiayaan produk MULIA, sehingga eksistensi Pegadaian syariah 
dalam menjaga kepercayaan masyarakat dapat dicapai. beberapa alternatif 
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yang bisa dipilih untuk mengelola/mengantisipasi risiko yang dihadapi 
lembaga keuangan, diantaranya : 
1) Risk avoidance  (penghindaran risiko)  
Alternatif penghindaran risiko ini dipilih apabila lembaga  
memiliki risiko yang bisa dihilangkan tanpa adanya pengaruh negatif 
terhadap pencapaian tujuan lembaga keuangan. Risiko pada hal ini 
adalah pengadaan emas yang harus tepat waktu, pengamanan barang 
jaminan dan harus lancaranya pembiayaan.  Upaya yang diambil oleh 
pihak bank untuk mengatasi hambatan yang disebabkan kesalahan dari 
pihak lembaga keuangan adalah dalam pengadaan barang pesanan 
milik nasabah. Dalam hal ini pihak lembaga keuangan memiliki 
supplier terpercaya, dan melakukan pengamanan. 
2) Risk retention (penahanan risiko)  
Alternatif penahanan risiko dipilih apabila lembaaga memiliki 
komitmen untuk menanggung sendiri risiko yang muncul dengan 
menyediakan dana untuk menanggung risiko yang datang, baik 
pendanaan risiko dengan cara menyisihkan dana tertentu secara 
periodik maupun membuat asuransi internal dan mendirikan 
perusahaan asuransi yang menjadi bagian dari bank tersebut. 
3) Risk transfer (pengalihan risiko) 
Alternatif pengalihan risiko adalalah mentrasfer risiko ke pihak 
lain yang lebih memiliki kemampuan dalam keahlian dan skala 
ekonomi yang lebih baik untuk mengendalikan risiko, sehingga 
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mampu mendiversifikasikan risiko menjadi lebih baik. Risk transfer 
bisa dilakukan melalui beberapa cara, yaitu asuransi, Hedging, 
Incorporated.  
4) Risk control (pengendalian risiko)  
Dalam upaya mengendalikan risiko, perlu dilakukan upaya 
penyelamatan pembiayaan ketika terjadi pembiayaan yang bermasalah. 
Mekanisme penyelamatan yang sering digunakan oleh perbankan 
dalam rangka penanganan pembiayaan bermasalah adalah dengan cara 
restrukturisasi. Namun istilah yang lebih dikenal dengan 3R  
(rescheduling, reconditioning, restructuring). 
d. Monitoring risiko  
Maka untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi yang lebih baik 
dalammenganalisis serta mengendalikan risiko kegiatan gadai/rahn emas, 
terutama untuk pembiyaan yang tergolong besar dengan proyeksi modal 
usaha, diperlukan langkah-langkah monitoring, sebagai berikut:  
1) On desk monitoring (mengecek secara administratif)  
2)  On site monitoring (melihat langsung ke tempat usaha nasabah)  
3) Exception monitoring (pemantauan kredit dengan memberikan 
perhatian khusus kepada kegiatan yang kurangberjalan baik). Dengan 
melihat penggolongan pembiayaan di gadai emas, yang digolongkan 
kedalam collectability. Penggolongan dalam collectability tersebut 
sebagai berikut: 
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No. Pengggolongan 
Collectabillity 
Jumlah hari 
tunggakan 
Kualitas  
1. Collectabillity 1 0 hari Lancar 
2. Collectabillity 2  1-30 hari Dalam Perhatian 
3. Collectabillity 3 30-60 hari Kurang lancar 
4. Collectabillity 4 60-90 hari Diragukan 
5. Collectabillity 5 ≥ 90 Hari Macet 
  Tabel 2.1. Penggolongan Collectabillty 
 
2.1.2. Pembiayaan Jual Beli (Murabahah)  
 Dalam agama Islam jual beli atau yang disebut Murabahah. 
Tariqullah dan Habib (2008) menjelaskan Murabahah adalah  menjual 
dengan margin keuntungan tertentu. Istilah ini sekarang dipakai merujuk 
pada perjanjian jual beli dimana penjual membeli barang yang diingkan 
oleh pembeli, lalu menjualnya dengan tambahan harga yang telah 
disepakati. Pembayaran telah ditentukan dalam jangka waktu yang telah 
disepakati, dengan dicicil atau dibayar sekaligus. Risiko menjadi 
tanggungan penjual sampai barang tersebut terkirim atau sampai pada 
pembeli. Menurut Karim (2004:88), Murabahah yang berasal dari Ribhu 
(keuntungan), adalah transaksi jual beli di mana bank menyebut jumlah 
keuntungannya. Bank atau lembaga keuangan  bertindak sebagai penjual, 
sementara  nasabah bertindak sebagai pembeli. Harga jual adalah harga 
beli bank dari pemasok ditambah keuntungan (Margin).  
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Menurut Habib Nazir dan Hassanuddin (2004:403), Murabahah 
adalah akad jual beli antara bank selaku penyedia barang dengan nasabah 
yang memesan untuk membeli barang. Dari transaksi tersebut bank 
mendapatkan keuntungan jual beli yang disepakati bersama. Murabahah 
adalah jasa pembiayaan oleh bank melalui transaksi jual beli dengan 
nasabah dengan cara cicilan. Dalam hal ini bank membiayai pembelian 
barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang tersebut 
dari pemasok kemudian menjualnya kepada nasabah dengan 
menambahkan biaya keuntungan (Cost-Plus Profit). Dan ini dilakukan 
melalui perundingan terlebih dahulu antara lembaga dengan nasabah yang 
bersangkutan. 
Dari definisi diatas tentang Murabahah. Penulis dapat 
menyimpulkan bahwa Murabahah  adalah pembiayaan jual beli antara 
lembaga keuangan syariah dengan nasabah yang harga pokok pembelian  
bank ditambah margin keuntungan untuk bank dan telah disetujui antara 
pihak bank dan nasabah dengan pembayaran bisa secara tunai ataupun 
kredit. Dan barangnya bisa diserahkan sesuai kesepakatan antara kedua 
belah pihak. Jual beli hukumnya jaiz, artinya boleh berdasarkan dalil dari 
al-quran, sunah, dan ijma (Wiroso,2005:15). 
1. Dasar Hukum murabahah  
a. Al- Quran 
  Firman Allah QS. Al Baqarah ayat 275: 
32 
 
  
 
Artinya : 
‘’Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya’’ 
  QS. Al Baqarah ayat 275 (Terjemahan Kementrian Agama RI) 
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b. Hadist 
Hadist yang menjadi dasar hukum murabahah Dari Shaleh bin 
suhaib r.a. Bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli 
secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum 
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual. (H.R Ibnu 
Majah)”. 
c. Ijtihad 
Seluruh kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya jual beli. 
Selain itu, terdapat hikmah yang menuntut kebaikannya karena 
kebutuhan manusia berhubungan dengan apa  yang ada ditangan 
saudaranya, dan saudaranya tidak memberikannya tanpa barang lain 
( Wiroso, 2005:16). 
d. Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Adapun Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor: 77/ 
DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas secara tidak tunai, 
menjelaskan pada cicil emas itu diperbolehkan selama emas tidak 
menjadi alat tukar (uang), baik melalui jual beli biasa atau jual beli 
murabahah. Dalam transaksi ini ada tiga batasan dan ketentuan sebagai 
berikut: 
1) Harga jual (tsaman) tidak bertambah selama jangka waktu 
perjanjian meskipun ada perjanjian waktu setalah jatuh tempo. 
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2) Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan 
jaminan (rahn). 
3) Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud dalam angka 
dua tidak boleh diperjualbelikan atau dijadikan obyek akad lain 
yang menyebabkan perpindahan kepemilikan. 
2. Jenis akad Jual Beli (Murabahah)  
Murabahah sendiri terdapat dua jenis: 
a. Murabahah dengan pesanan  
Dalam murabahah jenis ini, penjual melakukan pembelian barang 
setelah ada pemesanan dari pembeli. Murabahah dengan pesanan dapat 
bersifat mengikat atau tidak mengikat pembeli untuk membeli barang 
yang dipesannya. Jika bersifat mengikat, maka pembeli harus membeli 
barang yang dipesannya dan tidak dapat membatalkan pesanannya. Jika 
aset murabahah yang telah dibeli oleh penjual, dalam murabahah 
pesanan mengikat, mengalami penurunan nilai sebelum diserahkan 
kepada pembeli maka penurunan nilai tersebut menjadi beban penjual 
dan akan mengurangi nilai akad. 
b. Murabahah tanpa pesanan  
Dalam murabahah tanpa pesanan, barang yang diinginkan oleh 
pembeli (nasabah) kepada penjual (bank) sudah tersedia, jadi 
murabahah jenis ini tidak bersifat mengikat. 
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3. Rukun  dan Syarat Jual Beli (Murabahah) 
Sebagai bagian dari jual beli, maka pada dasarnya rukun dan syarat jual 
beli murabahah juga sama dengan rukun dan syarat jual beli secara umum. 
Rukun jual beli menurut mazhab Hanafi adalah ijab dan qabul yang 
menunjukkan adanya pertukaran atau kegiatan saling memberi yang 
menempati kedudukan ijab dan qobul itu (Wiroso,2005:16). Sedangkan 
menurut jumhur ulama ada 4 rukun dalam jual beli itu, yaitu penjual, pembeli, 
sighat, serta barang atau sesuatu yang diakadkan. Adapun untuk rukun jual beli 
murabahah menurut Muhammad (2009) itu sendiri antara lain : 
a. Penjual (Ba’i) 
Adalah pihak bank atau lembaga keuangan yang membiayai 
pembelian barang yang diperlukan oleh nasabah pemohon pembiayaan 
dengan sistem pembayaran yang ditangguhkan. Biasanya di dalam 
teknis aplikasinya bank atau lembaga keuangan membeli barang yang 
diperlukan nasabah atas nama bank atau Lembaga Keuangan itu sendiri. 
b. Pembeli (Musytari) 
Pembeli dalam pembiayaan murabahah adalah nasabah yang 
mengajukan permohonan pembiayaan ke bank atau lembaga keuangan.  
c. Objek jual beli (Mabi’) 
Yang sering dilakukan dalam permohonan pembiayaan 
murabahah oleh sebagian besar nasabah adalah terhadap barang-barang 
yang bersifat konsumtif untuk pemenuhan kebutuhan produksi, seperti 
rumah, tanah, mobil, motor dan sebagainya. 
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d. Harga (Tsaman) 
Harga dalam pembiayaan murabahah dianalogikan dengan 
pricing atau plafond pembiayaan. 
e. Ijab qabul 
Dalam perbankan syariah ataupun Lembaga Keuangan Syariah, 
dimana segala operasionalnya mengacu pada hukum Islam, maka akad 
yang dilakukannya juga memilki konsekuensi duniawi dan ukhrawi. 
Dalam akad biasanya memuat tentang spesifikasi barang yang 
diinginkan nasabah, kesediaan pihak bank syariah atau lembaga 
keuangan dalam pengadaan barang, juga pihak bank syariah atau 
lembaga keuangan harus memberitahukan harga pokok pembelian dan 
jumlah keuntungan yang ditawarkan kepada nasabah (terjadi 
penawaran), kemudian penentuan lama angsuran apabila terdapat 
kesepakatan murabahah. 
Menurut Antonio (2001) syarat Murabahah adalah: 
a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah 
b.  Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan 
c.  Kontrak harus bebas dari riba 
d.  Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 
barang yang dijual. 
4. Manfaat dan dari Jual Beli (Murabahah) 
Manfaat Murabahah Menurut sesuai dengan sifat bisnis, transaksi bai’ 
al-murabahah memiliki beberapa manfaat. Jual beli murabahah memberi 
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manfaat bagi bank syariah atau Pegadaian syariah, yaitu adanya keuntungan 
yang muncul dari selisih harga beli dengan harga jual kepada nasabah. Jual beli 
murabahah juga memberi manfaat kepada nasabah yang membutuhkan sesuatu 
tetapi tidak mempunyai dana secara tunai. 
 
  
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah dimulai pada 
Semester 7 sampai penelitian ini selesai dikerjakan. Wilayah penelitian 
merupakan suatu tempat atau lokasi dimana penelitian tersebut akan 
dilakukan. Wilayah penelitian yang akan diambil peneliti adalah 
Pegadaian Syariah Kantor Cabang Pembantu Syariah Solo Baru.  
3.2.  Jenis Penelitian 
Dalam penelitian Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Produk 
MULIA Pegadaian Syariah Studi Kasus Pegadaian Syariah Solo Baru, 
jenis penelitian yang digunakan adalah Field Research (Penelitian 
Lapangan) dengan metode kualitatif, yaitu penelitian yang datanya 
bersumber dari studi lapangan yang dilakukan secara langsung di 
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru. Bogdan dan Taylor mendefinisikan 
penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangorang dan perilaku yang 
dapat diamati (Moleong, 2002:9). 
3.3.  Subyek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 
Pemimpin Cabang Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru Bapak Purwiyono, 
S.E. 
39 
 
  
Informan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Penaksir Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru Bapak Bambang 
Priyanto, S.E 
2. Administrasi dan Penyimpan Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru Ibu 
Puri Suprihartini, S.E 
3. Kasir Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru Ibu Rieka Puspita, S.E 
4. Nasabah Mulia Pegadaian Syariah Solo Baru Ibu XX. 
3.4.  Data dan Sumber Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data dari 
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru, tentang bagaimana manajemen 
risiko yang dilakukan Pegadaian Syariah terhadap produk MULIA.  
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, 
yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 
tempat objek penelitian dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan 
yang akan ditanyakan kepada para narasumber.  
2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 
ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 
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data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal  serta situs di internet yang 
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2009:137).  
Selain data primer, sumber data yang dipakai peneliti adalah 
sumber data sekunder, data sekunder didapat melalui berbagai sumber 
yaitu literatur artikel, serta situs di internet yang berkenaan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian 
sehingga diperlukan metode sebagai alat untuk mengumpulkan data. 
Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara, 
dan Dokumentasi: 
1. Observasi  
Obsevasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya peneliti 
langsung turun ke lapangan. Dalam pengamatan tentang penerapan 
proses manajemen risiko produk MULIA Pegadaian Syariah Solo Baru, 
peneliti mencatat poin – poin penting mengenai penerapan manajemen 
risiko produk MULIA Pegadaian Syariah Solo Baru ini sekaligus 
mengabadikanya dengan foto/gambar. Menurut Herdiansyah (2010), 
inti dari observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya 
tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku 
yang terlihat langsung oleh mata, dapat didengar, dihitung, dan diukur.  
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang 
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menyeluruh tentang bagaimana manajemen risiko pembiayaan produk 
MULIA yang terjadi pada Pegadaian Syariah Solo Baru. 
2. Metode Wawancara  
Menurut Moleong (2013:186), mengatakan bahwa wawancara 
adalah metode percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut yang dikerjakan 
secara sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian.  
Dalam hal ini peneliti mewancarai Pemimpin Cabang Pegadaian 
Syariah Cabang Solo Baru. Kemudian untuk mendapatkan informasi 
yang lebih akurat lagi peneliti juga mewancarai pihak penaksir emas 
dan karyawan Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru yang terlibat 
langsung dalam menjalankan proses manajemen risiko produk MULIA 
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru dan juga nasabah produk MULIA 
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru, atas ijin dari Pemimpin Cabang 
Pegdaian Syariah Solo Baru. 
Metode wawancara ini diharapkan mampu memperoleh data 
atau informasi secara lebih detail dan mendalam mengenai Apa saja 
risiko yang dihadapi dalam pembiayaan Produk MULIA dan bagaimana 
Penerapan manajemen risiko pembiayaan produk MULIA Pegadaian 
Syariah Solo Baru. 
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3. Metode Dokumentasi  
Di dalam metode dokumentasi ini, peneliti berusaha untuk 
mencari data-data yang bersumber dari dokumen dan arsip-arsip yang 
terdapat di Pegadaian Syariah Solo Baru, guna memahami dan 
mendukung terhadap masalah yang diteliti. Pada teknik ini, peneliti 
melakukan perekaman dengan menggunakan kamera atau taperecorder 
untuk merekam hasil wawancara, sehingga peneliti tidak hanya terpaku 
pada tulisan atau catatan. 
Hasil rekaman wawancara ini bisa dimanfaatkan oleh peneliti 
untuk melakukan recheck terhadap jawaban- jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan. Sehingga dapat membantu peneliti dalam menganalisis 
jawaban serta memperkuat keabsahan data yang menjadi bahan 
penelitian  
3.6. Teknik Analisa Data 
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya 
adalah  melakukan analisis data (Tohirin, 2012:141). Peneliti 
menggunakan metode analisis interaksi atau  interactive analysis models, 
dengan langkah-langkah yang ditempuh yaitu sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data  
Langkah ini memuat tentang pencarian data mengenai proses 
manajemen risiko yang diperlukan dari lapangan, kemudian 
melaksanakan pencatatan data dilapangan dalam hal ini di Pegadaian 
Syariah  Solo Baru. 
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2. Reduksi Data  
Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah 
mereduksi data.Menurut Sugiyono (2009:338), mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data-data selanjutnya dan mencarinya 
apabila diperlukan.Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian 
pada bagaimana proses manajemen risiko produk MULIA Pegdaian 
Syariah Solo Baru 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi.  
Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya 
sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi 
yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya 
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat 
juga mengubah data ke dalam angka-angka atau peringkat-peringkat, 
tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana. 
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3. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan kegiatan terpenting yang kedua 
dalam penelitian kualitatif. Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan 
informasi yang tersusun member kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan (Silalahi, 2009:340). Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategoridan sejenisnya. Selain 
itu, dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.    
Penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan 
teks yang bersifat naratif. Peneliti juga menyajikan data dalam 
gambar-gambar proses kegiatan selama penelitian berlangsung. 
Tujuannya untuk memperjelas dan melengkapi sajian data. Semuanya 
dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang padu padan dan mudah diraih. Jadi, penyajian data 
merupakan bagian dari analisis. 
4.  Penarikan kesimpulan  
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya 
adalah penarikan kesimpulan atau verification berdasarkan pada 
reduksi data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat 
dalam penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
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kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
3.7. Keabsahan Data 
 Uji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti mengunakan 
teknik triangulasi, yaitu teknik pemerikasaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2012:330). 
Triangulasi dalam bahasa sehari-hari dikenal dengan istilah cek and 
ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, dan 
waktu (Nusa, 2012: 189). Menurut Lexy J. Moleong, membedakan empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
sumber, metode, penyidik, dan teori (Moleong, 2013: 330). 
Adapun yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2013: 330). Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang suatu 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan  
5.  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dan atau observasi yang 
berkaitan. Dengan demikian akan diperoleh data yang benar-benar valid. 
  
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum 
4.1.1.  Sejarah Singkat dan Letak Geografis Pegadaian Syariah Kantor  
Cabang Solo Baru 
Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad (Stbl) 1901 
No. 131 tanggal 12 maret 1901. Selanjutnya pada tanggal 1 April 1901 
didirikan pegadaian pertama di Sukabumi (Jawa Barat), sekaligus menjadi 
hari lahirnya Pegadaian. Pegadaian merupakan satu-satunya Perusahaan 
Gadai yang dimiliki Pemerintah dibawah Kementrian BUMN. 
 Dalam perjalanannya pegadaian mengalami beberapa kali 
perubahan status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 
1961 kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1969 
menjadi Perusahaan Jawatan, selanjutnya berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 10 tahun 1990 berubah lagi menjadi PerusahaanUmum 
( PERUM) hingga sekarang. 
Bisnis Gadai Syariah meningkat secara signifikan dan terus naik, 
perkembangan Pegadaian Syariah mengalami peningkatan yang pesat dari 
tahun ke tahun. Berdasarkan pengamatan pengamatan dilapangan 
pertumbuhan Pegadaian Syariah menunjukan peningkatan yang pesat 
Pegadaian Syariah  pertama kali dirikanya beroperasional  pada 04 Januari 
2003 diunit layanan Gadai Syariah Cabang Dewi Sartika, Jakarta Timur. 
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Kantor Pusat Pegadaian di Jakarta dulu memiliki 15 Kantor Wilayah 
(Kanwil) dan sekarang tinggal 12 Kantor Wilayah  (Kanwil), jumlah outlet 
(Usaha Gadai dan Usaha Syriah)yang beroperasi sebanyak 4.456 unit dan 
Semarang termasuk yang ke 11. 
Di Solo sendiri Pegadaian Syariah memiliki lima kantor Pegadaian 
Syariah yaitu cabang pembantu syariah Solo Baru, yang membawahi lima 
Unit Pembantu Syariah (UPS) UNS, Pasar Kliwon, Ngabeyan, Jongke, dan 
Kerten. Pegadaian Syariah Solo Baru  sebenarnya baru saja pindah dari 
kantor Solo  Baru ke  kantor yang baru pada  tahun 2018 yang berlokasi di 
Jl. Yos Sudarso Ruko Dawung Tengah blok C-D, Serengan, Surakarta. 
Kantor yang baru ini memiliki 3 lantai yang terdiri dari beberapa ruangan 
disetiap lantainya. (Dokumentasi Pengelola Agunan  tanggal 10 Oktober 
2018). 
Secara rinci ruangan- ruangan yang ada di kantor Pegadaian 
Syariah Solo Baru sebagai berikut: 
1. Lantai 1 
a. Front Office 
1) Ruang kasir, Admin, dan Penaksir 
2) Ruang Security 
3) Parkir 
b. Back Office 
1) Ruang Pemimpin Cabang 
2) Ruang Penyimpanan Agunan 
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3) Ruang Pengelola Agunan 
2. Lantai 2 
a. Ruang Officer Micro 
b. Mushola 
c. Dapur 
3. Lantai 3 
a. Ruang Penyimpanan Agunan 
Adapun batas wilayah Kantor Pegadaian Syariah Solo Baru 
berdasarkan observasi peneliti sebagai berikut: 
1. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk 
2. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Raya.  
3. Sebelah Timur berbatasan dengan pertokoan dan rumah penduduk 
4. Sebelah selatan berbatasan dengan Permata finance 
4.1.2. Visi dan Misi Pegadaian  
1. Visi 
Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan 
Sebagai Agen Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat. 
2. Misi 
a. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh pemangku 
kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti. 
b. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan 
bisnis baru untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan pemangku 
kepentingan. 
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c. Memberikan service excelence dengan fokus nasabah melalui : 
1) Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital 
2) Teknologi informasi yang handal dan mutakhir 
3)  Praktek manajemen risiko yang kokoh 
4)  SDM yang profesional berbudaya kinerja baik 
Sesuai dengan misi Pegadaian bahwa Pegadaian akan melaksanakan 
Praktek manajemen risiko yang kokoh. Manajemen risiko berfungsi sebagai 
filter terhadap kegiatan usaha Lembaga Keuangan. Jika tidak dijalankan 
dengan baik risiko akan berdampak buruk pada Lembaga Keuangan Syariah. 
4.1.3. Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Solo Baru 
1. Bagian Pelayanan Umum 
  
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
2. Bagian Pelayanan Pembiayaan Mikro 
Pemimpin 
Cabang 
Penaksir Kasir Pengelola 
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Sumber: Dokumentasi Pemimpin Cabang 12 Desember 2018 
 
 Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru tidak memiliki tim khusus 
yang menangani risiko. Tapi secara garis besar pelaksanaan manajemen 
risiko dilakukan semua karyawan Pegadaian Syariah Solo Baru. Setiap 
karyawan harus mampu melaksanakan manajemen risiko ataupun 
mengendalikan risiko yang timbul (Wawancara pada pemimpin cabang 
Bapak Purwiyono pada 16 januari 2019). 
 
 
4.1.4. Formatur Organisasi Pegadaian Syariah Solo Baru 
Ass. Manager Mikro 
Analis Mikro 
BPO 
Admin 
Pelayananan Umum 
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Pemimpin Cabang : Purwiyono, S.E. 
Penaksir : Bambang Priyanto, S.E. 
Pengelola Agunan : Puri Suprihartini, S.E. 
Kasir : Rieka Puspitasari, S.E. 
Security : 1. Ambar Joko 
2. Hei 
3. Tatak 
4. Rudy 
Driver : Junia Anwar 
OB : Dona Doni 
  
 
Asisten Manager 
Micro 
: Indah Purworini, S.E. 
Analis Mikro : Dwi Basuki, S.E. 
BPO  1. Nabila Fikri 
2. Yoga 
Admin : Andri Setiawan 
Sumber: Dokumentasi 12 Desember 2018 
 Semua karyawan Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru diharapkan mampu 
menjalankan manajemen risiko sesuai dengan jabatan masing-masing. 
4.2. Hasil Penelitian  
Pada pelayanan Mikro 
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4.2.1. Pembiayaan Mulia di Pegadaian Syariah Solo Baru 
 Produk Murabahah logam mulia investasi abadi atau yang sering 
disebut MULIA adalah salah satu produk unggulan yang dimiliki 
Pegadaian Syariah. Produk Ini merupakan layanan penjualan emas 
batangan kepada masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses 
mudah dan jangka waktu yang fleksibel. MULIA dapat menjadi alternatif 
pilihan investasi yang aman untuk mewujudkan kebutuhan dimasa depan. 
Seperti menunaikan ibadah haji, biaya pendidikan anak, dan  kebutuhan 
laiinya (Wawancara dengan Pemimpin Cabang Bapak Purwiyono pada 
tanggal 16 januari 2019) 
Dalam pembiayaan Murabahah tidak sepenuhnya bebas risiko, 
risiko pembiayaan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh jenis produk tapi 
juga sangat tergantung dari nominal dan jangka waktu pembiayaan. Dalam 
produk MULIA Pegadaian Syariah tertdapat 3 sistem yaitu pembayaran 
secara tunai, pembayaran secara angsuran, dan sistem arisan.  
Dalam pembiayaan MULIA ini melibatkan minimal  ada 3 pihak. 
Pihak pertama, yaitu Pegadaian Syariah selaku pembeli atau yang 
membiayai pembelian barang berupa emas batangan. Pihak kedua, nasabah 
sebagai pemesan barang, dalam pembiayaan MULIA barang komoditinya 
berupa emas batangan. Dan pihak yang ketiga adalah supplier atau pihak 
yang diberi kuasa oleh Pegadaian Syariah untuk menjual barang dalam hal 
ini Pegadaian Syariah bekerjasama dengan PT. Aneka Tambang dan UBS 
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(Wawancara pada pimpinan cabang Bapak Purwiyono pada 16 Januari 
2019). 
Secara prosedural pada akad pembiayaan produk MULIA ini, 
Pegadaian Syariah selaku pihak pertama yang membiayai pembelian 
barang berupa emas batangan yang dipesan atau dibutuhkan oleh nasabah 
(pembeli) selaku pihak kedua kepada suplier selaku pihak ketiga.   
Pembelian barang atau komoditi dilakukan dengan sistem 
pembayaran tangguh. Didalam praktiknya Pegadaian Syariah membelikan 
emas batangan atas nama Pegadaian Syariah. Pada saat bersamaan 
Pegadaian Syariah menjual barang berupa emas batangam kepada Nasabah 
dengan dengan harga pokok yang ditambah margin keuntungan yang akan 
dibayar nasabah pada jangka tertentu. Kemudian emas batangan ini 
dijadikan  jaminan (marhun) untuk pelunasan sisa angsuran nasabah 
kepada pihak Pegadaian Syariah. Setelah angsuran nasabah selesai atau 
telah lunas, maka emas batangan beserta dokumen-dokumennya 
diserahkan kepada nasabah (Wawancara pada penaksir cabang Bapak 
Bambang pada 17 Januari 2019). 
1. Tahap-tahap melakukan pembiayaan produk MULIA di Pegadaian 
Syariah Cabang Solo Baru, sebagai berikut: 
a. Adapun prosedur pengajuan pembiayaan MULIA (Murabahah 
logam mulia investasi abadi) secara individu sebagai berikut: 
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1) Nasabah datang langsung ke Pegadaian Syariah untuk melakukan 
jual beli emas logam mulia dengan pembiayaan MULIA. 
2) Nasabah menyerahkan identitas diri, seperti KTP/SIM/Passport. 
3) Jika pada sistem angsuran, nasabah akan ditawari untuk memilih 
berapa gram emas yang diinginkan, dan akan diberi arahan dari 
penaksir atau kasir tentang harga dasar emas ditambah margin, 
uang muka minimal 20%-90%, dan jumlah angsuran sesuai 
kemampuan nasabah. 
4) Nasabah membayar administrasi sebesar Rp50.000 
5) Setelah nasabah menentukan pembiayaan, petugas akan meminta 
nasabah untuk mengisi formulir pembiayaan MULIA. 
6) Pegadaian Syariah akan memberikan Nasabah akad yang berupa 
akad perjanjian  murabahah. 
b. Untuk prosedur pembiayaan mulia dengan sistem arisan adalah 
sebagai berikut: 
1) Nasabah datang  langsung ke Pegadaian Syariah untuk melakukan 
jual beli emas logam mulia dengan pembiayaan mulia. 
2) Memilih berapa gram logam mulia yang diinginkan dan jangka 
waktunya. Pemilihan berat logam mulia tidak boleh berbedaantara 
satu anggota dengan anggota lainnya dan jangka waktu yang 
diinginkan ditentukan oleh banyaknya anggota arisan. Jika 
anggota arisan terdiri dari 6 orang, maka jangka waktunya adalah 
6 bulan. 
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3) Petugas menyerahkan formulir pembiayaan produk mulia. 
4) Masing-masing nasabah menyerahkan uang muka sebesar 
minimal 20% dan setiap anggota harus sama. 
5) Masing-masing anggota membayar biaya administrasi sebesar 
Rp50.000. 
6) Petugas menyerahkan form perjanjian akad mulia yang 
didalamnya meliputi akad pembiayaan murabahah. 
7) Kedua belah pihak menandatangani perjanjian dan logam 
muliaakan diterima nasabah satu keping setiap bulannya 
c. Tahap analisis calon nasabah pembiayaan MULIA. 
Tahap analisa dalam pembiayaan MULIA yaitu dengan: 
Analisis Character, Capital, dan Collateral.  
d. Tahap jatuh tempo nasabah MULIA 
Nasabah akan membuat kesepakatan dengan Pegadaian 
Syariah tentang berapa kali angsuran yang sesuai kemampuan 
nasabah. Untuk tanggal jatuh tempo angsuran akan mengikuti pada 
tanggal transaksi perjanjian MULIA.  
Untuk penggolongan Collectabillity pembiayaan MULIA 
Pegadaian Syariah Solo Baru dilihat sebagai berikut: 
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No. Pengggolongan 
Collectabillity 
Jumlah hari 
tunggakan 
Kualitas  
1. Collectabillity 1 0 hari Lancar 
2. Collectabillity 2  1-30 hari Dalam Perhatian 
3. Collectabillity 3 30-60 hari Kurang lancar 
4. Collectabillity 4 60-90 hari Diragukan 
5. Collectabillity 5 ≥ 90 Hari Macet 
 
4.2.2.  Penggolongan Collectabillity MULIA di Pegadaian Syariah Solo Baru 
d. Tahap pelunasan Pembiayaan 
  Pada tahap pelunasan, jenis pelunasan pembiayaan MULIA 
pada Pegadaian Syariah Solo Baru yaitu: 
1) Pembayaran yang dipercepat  
 Jika adamya percepatan pembayaran yaitu nasabah 
melakukan pelunasan pembiayaan produk MULIA lebih 
cepat, maka biasanya mendapatkan diskon atau potongan 
pembayaran sesuai ketetuan pada passion Pegadaian 
Syariah.  
2) Jika nasabah melakukan pembayaran tepat sesuai waktu 
perjanjian akad maka Pegadaian Syariah tidak dapat 
memberikan potongan (Wawancara dengan Kasir Ibu Rieka 
pada tanggal 16 januari 2019). 
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e. Tahap pengambilan MULIA 
  Pada tahap ini berarti nasabah MULIA telah selesai 
membayar kewajiban angsuran. Pengambilan harus diambil langsung 
oleh nasabah tidak boleh diwakilkan. Dan nasabah akan 
mendapatkan emas batangan sesuai pesananan, beserta sertifikat, 
berkas pelunasan, dan berkas bukti pengambilan (Wawancara pada 
Penaksir Bapak Bambang pada 17 januari 2019). 
2. Margin Produk MULIA 
Untuk pembiayaan MULIA ini margin penjualan bersifat flat. 
Besarnya Margin telah ditentukan oleh passion. Karena produk MULIA 
bersifat angsuran, maka penerapan persentase margin keuntungan adalah 
sebagai berikut: 
a. 3% untuk jangka waktu pembiayaan ≤ 1 bulan 
b. 3,5% untuk jangka waktu pembiayaan ≤ 3 bulan 
c. 6% untuk jangka waktu pembiayaan 6 bulan 
d. 12% untuk jangka waktu pembiayaan 12 bulan 
e. 18% untuk jangka waktu pembiayaan 18 bulan 
f. 24% untuk jangka waktu pembiayaan 24 bulan 
g. 36% untuk jangka waktu pembiayaan 36 bulan 
Selain jangka waktu pembiayaan, jumlah persentase uang muka juga 
menentukan besar margin keuntungan yang harus dibayar oleh nasabah. Jadi, 
uang muka dan jangka waktu pembiayaanlah yang menjadi dasar dalam 
penentuan besar margin keuntungan kepada nasabah.  
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4.2.3. Manajemen Risiko Pembiayaan Produk MULIA di Pegadaian 
Syariah Solo Baru  
 Dalam pembiayaan Murabahah Logam Mulia Investasi Abadi atau 
MULIA, seperti pada umumnya risiko-risiko yang kerap muncul dalam 
pembiayaan ini adalah Risiko pasar terkait dengan fluktuasi harga 
komoditi yang berupa emas, karena pada dasarnya harga emas bersifat 
fluktuatif. Lalu risiko pembiayaan terkait dengan nasabah yaitu tentang  
adanya gagal bayar terhadap kewajibannya. Selanjutnya adalah  Risiko 
Operasional, risiko ini terkait dengan pengadaan barang yang dipesan 
nasabah. Tetapi risiko yang sering dihadapi hanyalah risiko pembiayaan 
atau risiko kredit.  
 Dalam manajemen risiko Pegadaian Syariah menggunakan proses 
manajemen risiko berupa: identifikasi masalah,  penilaian risiko, antisipasi 
risiko, dan pemantauan risiko (Wawancara Pemimpin Cabang Bapak 
Purwiyono pada tangga16 Januari 2019). 
 Untuk risiko pasar, identifikasi risiko tentang naik turunnya harga 
emas pada pembiayaan MULIA. Karena harga emas menjadi pokok utama 
dalam pembiyaan ini, maka Pegadaian telah diantisipasi dengan 
pemesanan sistem indent dengan supplier yaitu PT. ANTAM dan PT. UBS.  
Jika ada nasabah yang melakukan pengajuan pembiayaan MULIA, 
karyawan yang melayani akan memberikan harga terbaru yang sesuai 
harga pasar kepada nasabah pembiayaan. Saat itu juga penaksir atau kasir 
akan memesankan barang kepada salah satu supplier  yang dihendaki 
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nasabah. Jadi pada dasarnya kerjasama antara Pegadaian Syariah dan 
supplier adalah pemesanan emas dengan sistem indent (Wawancara 
dengan Pimpinan Cabang Bapak Purwiyono 10 Oktober 2018). 
Pada proses pembelian indent ini pertama-tama pegadaian akan 
membeli emas batangan sesuai keinginan nasabah pada supplier yang 
diinginkan nasabah. Setelah pesanan sudah seperti yang diinginkan 
nasabah maka Pegadaian Syariah akan melakukan pembayaran pesanan 
kepada supplier. Barang akan dibuatakan terlebih dahulu oleh supplier. 
Barang akan sampai pada waktu kurang lebih 1 bulan-2 bulan barang akan 
dikirim sebelum pembiayaan MULIA nasabah selesai sesuai (Wawancara 
dengan Pimpinan Cabang Bapak Purwiyono 10 Oktober) 
 Dalam memonitoring risiko ini Pegadaian Syariah memanatau 
harga emas dan mengikuti pembaruan harga pasar emas. Karena pada 
dasarnya harga pasar emas sangat berpengaruh dengan bisnis pegadaian, 
karenam Pegadaian Syariah memiliki produk yang berkaitan dengan emas 
lainnya.  
 Dalam risiko operasional yang terjadi pada pembiayaan jika server 
sedang dalam erorr maka pembiayaan MULIA akan dipending menunggu 
server kembali normal. Karena produk MULIA tidak hanya berkaitan 
dengan sistem pencatatan saja tetapi terkait dengan harga emas saat itu, 
dan pemesanan online yang diberika kepada supplier. Akan tetapi dalam 
manajemen risiko operasional sistem semua telah tergabung dalam sistem 
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nasional, di Pegadaian Syariah Solo Baru  sendiri untuk sistem passion 
diawasi langsung oleh team  IT Kanwil XI Semarang.   
Dalam faktor penyediaan barang, barang akan datang secara 
bersama-sama dengan pesanan emas batangan kantor lain yang berada 
pada satu kanwil. Ini dilakukan agar biaya operasional dalam pengiriman 
barang lebih efisien, karena untuk segi keamanan Pegadaian melakukan 
penjagaan yang ketat. Setiap lokasi barang datang akan dijaga oleh Aparat 
keamanan karena biasanya barang pesanan yang datang dalam jumlah 
banyak. Dan setelah barang datang di Kantor Area maka emas akan 
didistribusikan ke Kantor Cabang dan UPS (Wawancara pada Pemimpin 
Cabang pada 10 Oktober 2018). 
Kendala pada operasional dalam pengadaan barang juga ada ketika 
nasabah melakukan percepepatan pelunasan akan tetapi pada saat itu 
barang sedang dalam proses pengiriman. Jadi Nasabah boleh melunasi 
pembiayaan MULIA tetapi untuk emas harus menunggu terlebih dahulu. 
Terkait dengan berita kekosongan emas pada PT. ANTAM sebetulnya 
tidak berpengaruh dengan operasional penjualan pembiayaan MULIA. 
Karena pada dasarnya pembelian emas dilakukan secara pemesanan dan 
harus menunggu 1-2 bulan. Namun jika memang supplier PT.ANTAM 
sedang mengalami trouble maka Pegadaian Syariah akan menyarankan 
agar nasabah untuk membeli produk UBS (Wawancara Pemimpin Cabang 
Bapak Purwiyono pada 16 januari 2019). 
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Risiko pembiayaan atau risiko kredit adalah risiko yang terjadi 
karena kegagalan debitur yang menyebabkan tak terpenuhinya kewajiban 
untuk membayar angsuran. Risiko ini yang sering muncul  dalam 
pembiayaan murabahah risiko kredit terjadi karena pihak debitur tidak 
mampu memenuhi kewajibanya dalam membayar utang sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. Dalam pembiayaan MULIA risiko kredit atau 
risiko pembiayaan yang sering  terjadi (Wawancara Pemimpin Cabang 
Bapak Purwiyono pada tanggal 16 Januari 2018). 
Dalam melaksanakan pembiayaan produk MULIA Pegadaian 
Syariah Solo Baru juga memperhatikan beberapa aspek, khususnya 
prinsip-prinsip dasar pembiayaan yang dilakukan Pegadaian Syariah Solo 
Baru, antara lain sebagai berikut: 
1. Character 
 Dalam pembiayaan sifat calon debitur menjadi unsur utama 
yang perlu diperhatikan diantaranya dari kemauan dan tanggung 
jawab terhadap kewajibannya. Di Pegadaian Syariah Solo Baru 
sendiri menilai atau melihat karakter pada calon debitur nasabah 
melihat dari track record  nasabah dalam bertransaksi di Pegadaian. 
Track record dari pembiayaan sebelumnya jika ada pembiayaan 
Mulia yang belum terbayar maka pihak Pegadaian Syariah Solo Baru 
akan meminta nasabah untuk menyelesaikan pembiayaan tersebut. 
Dan ini menjadikan bahan pertimbangan juga bagi Pegadaian 
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Syariah (Wawancara Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah Solo Baru 
Bapak Purwiyono).  
2. Capital  
Pegadaian Syariah Solo Baru menggunakan analisis capital 
ini bertujuan untuk memastikan kemampuan calon debitur dalam 
menyediakan dana sendiri untung pembayaran uang muka yang 
minimal 20%. Dalam analisis ini pihak Pihak Pegadaian Syariah 
bermaksud mengetahui apakah nasabah serius dan bertanggung 
jawab dengan pembiayaan ini. Jika nasabah mau dan mampu 
membayar uang muka maka nasabah memiliki rasa tanggung jawab 
dalam pembiayaan ini (Wawancara Penaksir Pegadaian Syariah Solo 
Baru Bapak Bambang pada 16 januari  2019) 
3. Collateral 
Merupakan suatau jaminan yang dapat menambah tingkat 
keyakinan lembaga keuangan bahwa calon nasabah dengan usaha 
yang dimilikinya akan mampu melunasi pembiayaan. Pada 
pembiayaan MULIA ini jaminan yang diberikan pada Pegadaian 
Syariah merupakan emas batangan yang dipesan nasabah. Jika 
kemudian hari nasabah tidak dapat melanjutkan pembayaran 
angsuran atau tidak dapat melunasi pembiayaan MULIA maka 
Pegadaian Syariah Solo Baru akan: 
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a. Melelang Barang jaminan. 
Proses pelelangan di Pegadaian Syariah Solo Baru atas 
dasar persetujuan dari nasabah yang mengalami pembiayaan 
MULIA macet. Setelah itu  Pegadaian Syariah akan melelang 
barang jaminan tersebut pada saat acara lelang yang diadakan 
oleh Pegadaian Syariah atau akan dijual di Galeri 24 milik 
Pegadaian. Dengan menaksir kembali harga emas yang sudah 
dilelang sesuai dengan harga dasar emas yang berlaku saat itu. 
Pegadaian Syariah Solo Baru hanya akan mengambil sisa 
kewajiban yang belum  dibayar oleh nasabah. Jika ada kelebihan 
maka sisanya akan dikembalikan kepada pihak nasabah 
(Wawancara pada Pemimpin Cabang Solo Baru Bapak 
Purwiyono pada tanggal 16 Januari 2019). 
Tahap lelang menjadi jalan keluar terakhir jika nasabah 
benar-benar tidak mampu melanjutkan pembiayaan. Batas 
maksimal dari tunggakan angsuran sebanyak 3 kali berturut-
turut maka Pegadaian akan melakukan pemutusan pembiayaan 
MULIA terhadap nasabah (Wawancara pada Kasir Cabang Solo 
Baru 17 Januari 2019). 
Sedangkan untuk mengurangi risiko pembiayaan produk MULIA 
di Peagadaian Syariah, maka Pegadaian Syariah  Solo baru melakukan 
penerapan manajemen risiko dengan pemantauan berkala, yaitu dengan 
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pemantauan bulanan atau saat penaksir mempunyai waktu senggang  
(Wawancara Penaksir Bapak Bambang pada 17 Januari 2018).  
Jika ada nasabah dengan kondisi kredit macet, tetapi nasabah masih 
mau melanjutkan pembiayaan maka nasabah akan disarankan untuk  
Restucturing pembiayaan. Pegadaian Syariah akan menyaranakan untuk 
berpindah ke Ar-rum emas (Wawancara Pemimpin Cabang Bapak 
Purwiyono pada 10 Oktober).   
Pemantauan ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan nasabah MULIA, jika nasabah MULIA sudah terlewat  
jatuh temponya maka akan diberikan pemberitahuan via sms, jika terus 
berlanjut maka Pegadaian Syariah akan memberikan SP 1, SP 2, SP 3 yang 
berarti pemutusan pembiayaan MULIA. Dan bagi nasabah yang akan 
selesai masa pembiayaannya Pegadaian Syariah akan menyiapkan berkas-
berkas pembiayaan dan emas yang telah dibeli nasabah (Wawancara 
Penaksir Bapak Bambang pada 17 Januari 2019). 
4.3. Pembahasan  
4.3.1. Pembiayaan Produk MULIA di Pegadaian Syariah Solo Baru 
 Pada Proses pembiayaan nasabah akan mendapatkan tabel 
angsuran yang berisi Harga pokok emas yang ditambah margin, total 
angsuran tiap bulan dan jatuh tempo pembiayaan yang telah disetujui oleh 
nasabah dan Pegadaian Syariah. Untuk penerapan manajemen risiko 
Pegadaian Syariah cabang Solo Baru melakukan langkah awal dengan 
identifikasi risiko, pengukuran risiko, antisipasi risiko, dan pemantauan 
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risiko. Akan tetapi penerapan  SOP dalam pengangan pembiayaan  
MULIA harus lebih diperhatikan.  
4.3.2.  Manajemen Risiko Pembiayaan di Pegadaian Syariah Solo Baru 
Dengan pertumbuhan penjualan produk MULIA yang semakin 
meningkat dengan pesat. Produk MULIA juga diiringi dengan  risiko-
risiko yang harus dihadapi dalam pembiayaan produk MULIA ini. Secara 
umum  beberapa faktor yang mempengaruhi pada risiko pasar, risiko 
pembiayaan, dan risiko operasional pada pembiayaan MULIA, diantaranya: 
1. Market risk (risiko pasar), risiko pasar sendiri  terpengaruh oleh 
perubahan harga emas. Fluktuasi harga emas yang tidak menentu 
menyebabkan  Pegadaian Syariah harus berhati-hati dalam melakukan 
pembiayaan produk MULIA. Pegadaian Syariah sendiri mengelola 
manajemen pasar dengan baik. 
2. Risiko pembiayaan, atau yang sering disebut risiko kredit adalah risiko 
dimana nasabah pengajuan produk MULIA gagal dalam melakukan 
pembayaran angsuran. Risiko pembiayaan dalam produk MULIA 
merupakan risiko yang sering terjadi. Nasabah tidak mampu 
melanjutkan angsuran yang telah disepakati. 
3. Risiko Operasional yang disebabkan  kegagalan system, kesalahan 
karena faktor manusia, maupun kelemahan prosedur operasional dalam 
suatu proses. Dalam pembiayaan mulia risko operasional yang terjadi 
karena adanya keterlambatan datangnya produk. Untuk aplikasi sendiri 
dalam pelayanan nasabah tidak terlalu berpengaruh. 
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 Diantara risiko pasar, risiko pembiyaan, dan risiko operasional. 
Risiko yang sering terjadi di Pegadaian Syariah Solo Baru berada 
dipertengahan pembiayaan MULIA yaitu risiko pembiayaan atau risiko 
kredit. Risiko ini terjadi dikarenakan adanya nasabah yang tidak mampu 
melanjutkan pembiyaan MULIA. Bentuk penghindaran yang dilakukan 
Pegadaian Syariah Solo Baru dalam hal ini melakukan seleksi atau analisis 
pengajuan pembiayaan MULIA secara lebih lanjut.  
Dan untuk menghindari kerugian akibat pembiayaan macet, 
penghindaran yang dilakukan pihak Pegadaian Syariah adalah melakukan 
proses pelelangan jaminan dari nasabah yang berupa emas. Dalam proses 
pelelangan Pegadaian Syariah sudah sesuai dengan ketentuan syariah 
dikarenakan pihak Pegadaian Syariah  memperhatikan aspek persaudaraan 
(ukhuwah) dan aspek keadilan (‘adalah) hal ini bisa ditunjukkan dari 
pengembalian sisa dari hasil pelelangan emas nasabah yang dilakukan oleh 
pihak Pegadaian Syariah. 
Proses manajemen risiko pembiayaan Murabahah Logam Mulia 
Investasi Abadi yang dilakukan Pegadaian Syariah ada beberapa tahap, 
yaitu: 
1. Identifikasi Risiko 
Pegadaian Syariah telah melakukan identifikasi mendalam 
mengenai risiko yang disebabkan oleh pembiayaan gadai emas, oleh 
karena itu Pegadaian Syariah memfokuskan pada tiga sumber risiko 
yang ketiganya bersumber pada emas dan nasabah pembiayaan. Ketiga 
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sumber risiko itu masing-masing adalah dari aspek keamanan 
pembelian, penurunan harga emas, dan analisis pembiayaan untuk 
nasabah. Untuk pembelian emas dilakukan dengan sistem indent dan 
membeli langsung pada supplier yang terpercaya.Untuk analisis 
pembiayaan Pegadaian Syariah akan memfokuskan  pada analisis 3C, 
yaitu Character, Capital, Collateral.  
2. Pengukuran atau penilaian Risiko 
Untuk melihat ukuran besar kecilnya risiko dalam pembiayaan 
MULIA, pihak Pegadaian Syariah  menggunakan teori kelayakan usaha 
untuk mengetahui tingkat keuntungan dan kerugian dalam aktivitas 
bisnis, termasuk dalam mekanisme operasional produk MULIA. Dari 
teori tersebut akan diketahui frekuensi kerugian yang akan terjadi 
beserta signifikansinya (tingkat kerugian). Teknik tersebut ditunjang 
dengan teori profitabilitas untuk mengukur kemampuan Pegadaian 
Syariah dalam memperoleh keuntungan, sehingga Pegadaian Syariah 
mampu menentukan efisiensi penggunaan modal dalam penyaluran 
pembiyaan dengan optimal. Dari hasil observasi yang penulis lakukan, 
diketahui bahwa risiko pembiayaan dalam pembiayaan MULIA yang 
diprediksi mempunyai dampak yang cukup besar dibanding risiko 
lainnya yang melekat. Dalam transaksi pembiayaan MULIA terhadap 
kinerja Pegadaian Syariah. Dari tinjauan nasabah pembiyaan MULIA, 
kemungkinan (probabilitas) untuk gagal bayar pada saat jatuh tempo 
sangat memungkinkan terjadi. Kerugian yang ditimbulkan dari risiko 
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kredit ini biasanya tergolong kecil, karena nilai agunan yang dijadikan 
jaminan oleh nasabah lebih tinggi dibanding pembiayaan yang 
disalurkan oleh Pegadaian Syariahkepada nasabah. Inilah salah satu 
kelebihan dari diberlakukannya standar Uang Muka yang diterapkan 
Pegadaian Syariah. 
3. Antisipasi Risiko 
 Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh  Pegadaian 
Syariah untuk mengantisipasi  terjadiya risiko tahapan tahapan tersebut 
antara lain: 
a. Risk avoidance (penghindaran risiko)  
Alternatif penghindaran risiko ini dipilih apabila Pegadaian 
Syariah memiliki risiko yang bisa dihilangkan tanpa adanya 
pengaruh negatif terhadap pencapaian tujuan Pegadaian. Menurut 
keterangan pihak Pemimpin Cabang, bahwa risiko yang utama 
yang terdapat pada MULIA adalah risiko gagal bayar. Oleh karena 
itu, keakuratan dalam analisis pembiayaan caloh nasabah MULIA 
sangat penting. Bentuk penghindaran yang dilakukan oleh 
Pegadaian Syariah adalah dengan analisis kepada calon nasabah 
MULIA. 
 
 
b. Risk control (pengendalian risiko)  
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Dalam upaya mengendalikan risiko, perlu dilakukan upaya 
penyelamatan pembiayaan ketika terjadi pembiayaan yang 
bermasalah. Mekanisme penyelamatan Pegadaian Syariah memiliki 
cara yang lebih efektif yang harus diterapkan dalam rangka 
pengendalian risiko, yaitu dengan melakukan penjualan (lelang) 
seperti lembaga yang lain sebagai langkah terakhir untuk 
membantu nasabah yang gagal bayar atau tidak mampu melunasi 
hutangnya setelah jatuh tempo akan tetapi walaupun sistematikanya 
sama aspek kesyariatan Pegadaian Syariah Solo Baru terlihat dari 
penjualan emas nasabah apabila emas mengalami kenaikan pihak 
Pegadaian hanya mengambil kewajiban pokoknya saja dan apabila 
ada kelebihan dari penjualan emas nasabah maka kelebihannya 
menjadi haknya nasabah.  
4.  Monitoring Risiko 
Pada Pedagadaian Syariah Solo Baru melakukan monitoring 
yang dilakukan dengan sederhana, yaitu dengan melakukan pengecekan 
pada sistem komputer Pegadaian Syariah Solo Baru passion. Maka 
secara otomatis akan muncul nama-nama nasabah yang melakukan 
tunggakan atau bermasalah. Kemudian nasabah yang jatuh tempo akan 
dihubungi oleh pihak Pegadaian Syariah pada H+1 dengan cara by 
phone. Jika pada H+7 nasabah tidak melakukan pembayaran angsuran 
maka akan diberi peringatan SP1. Pada H+30 maka akan ada peringatan 
SP2. Jika angsuran tidak dibayar dalam waktu 3bulan berturut-turut 
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maka akan diputus pembiayaan dan barang akan dilelang oleh pihak 
Pegadaian Syariah. 
 
 
  
  
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan  hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen risiko pada pembiyaan MULIA dilakukan dengan cara: 
Identifikasi risiko, penilaian risiko, antisipasi risiko, dan monitoring risiko. 
Dalam pembiayaan MULIA risiko yang sering terjadi adalah risiko 
pembiayaan dimana nasabah sudah tidak bisa lagi melanjutkan 
pembayaran angsuran produk MULIA.  
 Risiko Pembiayaan diidentifikasi awal ketika nasabah mengajukan 
pembiayaan MULIA, Pegadaian Syariah memfokuskan pada analisis 3C 
yaitu Character, Capital, Collateral. Pengukuran nasabah macet dilakukan 
dengan sistem, dan akan segera dihubungi by phone atau surat. Antisipasi 
risiko dilakukan dengan memberikan pilihan kepada nasabah jika nasabah 
masih mau melanjutkan maka akan dilakukan restructuring tetapi jika 
nasabah sudah tidak sanggup maka barang akan dilelang. Monitoring 
dilakukan setiap bulan, H+7 akan diberikan SP1, H+30 diberikan SP2, dan 
dalam waktu 3 bulan sudah tidak ada pembayaran maka barang akan 
dilelang.  
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini adanya keterbatasan penelitian, diantaranya: 
1. Penelitian ini hanya terfokuskan manajemen risiko pembiayaan 
MULIA hanya pada satu lokasi saja yaitu Pegadaian Syariah Solo 
Baru. 
2. Penelitian hanya terfokuskan pada 1 produk saja yaitu produk 
Murabahah Logam Mulia Investasi Abadi atau MULIA. 
5.3. Saran 
1. Disarankan perlunya ditingkatkan tentang proses manajemen risiko 
terkait Produk MULIA, agar semakin minimnya risiko yang terjadi 
pada produk MULIA 
2. Perlunya promosi tentang produk MULIA dan produk lainnya milik 
Pegadaian Syariah agar masyarakat tau bahwa Pegadaian Syariah 
tidak hanya menerima gadai/rahn  saja.  
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NO. 
Bulan Agustus September Oktober  November Desember Januari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan  
Proposal      x             x                       
   
2 Konsultasi             x       x x                      
3 
Revisi 
Proposal                               x x x       
   
4 
Pengumpulan 
Data                                           
   
5 Analisis Data                                         x    
6 
Penulisan 
naskah skripsi                                           
x x  
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                           
  x 
8 Munaqosah                                              
9 Revisi Skripsi                                             
 
 
  
  
PERTANYAAN 
ANALISIS MANAJEMEN RISIKO PRODUK MULIA PEGADAIAN SYARIAH 
( STUDI KASUS PEGADAIAN SYARIAH SOLO BARU) 
No. Tujuan Pertanyaan 
Utama 
Aspek Sub. Pertanyaan Informan 
1. Untuk 
mengetahui 
risiko apa saja 
yang terjadi 
pada produk 
Mulia 
Pegadaian 
Syariah 
Cabang Solo 
Baru 
Risiko pada 
pembiayaan 
Mulia emas  di 
Pegadaian 
Syariah Cabang 
Solo Baru 
1. Kelembagaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Bagaimana sejarah 
berdirinya Pegadaian 
Syariah ? 
2. Bagaimana sejarah 
dibukannya Pegadaian 
Syariah Cabang Solo 
Baru ? 
3. Bagaiamana struktur 
organisasi Pegadaian 
Syariah Cabang Solo 
Baru ? 
 
Pemimpin 
Cabang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
2. Pembiayaan 
Produk Mulia 
Pegadaian 
Syariah  
1.    Bagaimana karakteristik 
pembiayaan murabahah 
emas ? 
2.    Apa saja prinsip dasar 
pembiayaan jual beli 
emas di Pegadaian 
Syariah Solo Baru ? 
 
 
 
Pemimpin 
Cabang dan 
Penaksir 
 
 
 
 
 
 
 
   
2. Untuk 
mengetahui 
pengelolaan 
risiko  yang 
dilakukan 
oleh 
Pegadaian 
Syariah 
Cabang Solo 
Baru dalam 
mengatasi 
risiko dalam 
produk Mulia 
Pegadaian 
Syariah. 
Pengelolaan 
risiko dalam 
mengatasi risiko 
pembiayaan 
Mulia di 
Pegadaian 
Syariah Cabang 
Solo Baru. 
1. Pengelolaan 
Risiko dalam 
mengatasi 
risiko 
pembiayaan 
Mulia emas 
Pegadaian 
Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Bagaiamana tahapan dan      
konsep pelaksanaan 
pembiayaan Mulia emas 
pegadaian syariah 
cabang Solo Baru ? 
2. Bagaiamana cara 
mengidentifikasi risiko 
produk Mulia yang 
dilakukan ? 
3. Bagaiamana proses 
penilaian atau 
pengukuran risiko 
produk Mulia yang 
dilakukan ? 
4. Bagaimana cara yang 
diakukan dalam 
mengantisipasi risiko 
produk Mulia Pegadaian 
Syariah ? 
  Peminpin 
Cabang, 
Penaksir, dan 
Kasir 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Bagaiamana cara yang 
dilakukan dalam 
memonitoring produk 
Mulia emas  ? 
6. Model / Tipe seperti apa 
yang dilakukan 
Pegadaian Syariah Solo 
Baru dalam mengawasi  / 
memanatau nasabah 
yang melakukan 
pembiayaan Mulia ? 
7. Respon bagaimana yang 
ditunjukan/ diperlihatkan 
nasabah pembiayaan 
produk Mulia kategori 
bermasalah, ketika pihak 
Pegadaian Syariah 
Cabang Solo Baru 
memberikan sanksi ? 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Faktor – faktor 
penyebab 
terjadinya risiko 
produk Mulia 
Pegadaian 
Syariah  
8. Bagaiamana prosedur 
jika nasabah produk 
Mulia tidak bisa 
melanjutkan angsuran 
yang telah disepakati 
bersama pihak Pegadaian 
Syariah Solo Baru ? 
9. Apa perbedaan proses 
penyelesaian 
pembiayaan mulia yang 
bermasalah Pegadaian 
Syariah dengan lembaga 
lain ? 
1.  Apa saja faktor-faktor 
internal penyebab 
terjadinya risiko pada 
produk Mulia ? 
2. Apa saja faktor-faktor 
eksternal penyebab 
   
 
 
 
 
 
 
  
terjadinya risiko pada 
produk Mulia ?  
3.  Bagaimana upaya pihak 
Pegadaian Syariah untuk 
menyelesaikan hambatan 
yang terjadi dari risiko 
produk Mulia ?  
  
Lampiran  3  
Form Hasil Wawancara 
FORM HASIL WAWANCARA 
 
Hari /Tanggal  : 16 Januari 2019 
Waktu   : 15.00 WIB 
Tempat  : Kantor Pemimpin Cabang 
1.  Data Pewawancara 
Nama        : Eki Nur Cahyati 
NIM          : 155231085 
Status        : Mahasiswa 
Fakultas    : Ekonomi dan  Bisnis Islam 
Jurusan      : S1 Perbankan Syariah 
Universitas: IAIN Surakarta 
 
2. Data Informan 
Nama         : Purwiyono, S.E. 
Jabatan       : Pemimpin Cabang 
 
Hasil Wawancara 
 Produk Murabahah  logam mulia investasi abadi atau yang sering disebut 
MULIA adalah salah satu produk unggulan yang dimiliki Pegadaian 
Syariah. Produk Ini merupakan layanan penjualan emas batangan kepada 
masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka 
waktu yang fleksibel. MULIA dapat menjadi alternatif pilihan investasi 
yang aman untuk mewujudkan kebutuhan dimasa depan. 
 Dalam pembiayaan MULIA ini melibatkan minimal  ada 3 pihak pertama, 
yaitu Pegadaian Syariah, kedua nasasabah, ketiga  adalah supplier. 
   
 Dalam pembiayaan MULIA dilakukan analisa 3C yaitu Character, Capital,  
dan Collateral. 
 Jika ada nasabah dengan kondisi kredit macet, tetapi nasabah masih mau 
melanjutkan pembiayaan maka nasabah akan disarankan untuk  Resturing 
pembiayaan. Pegadaian Syariah akan menyaranakan untuk berpindah ke 
Ar-rum emas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Lampiran  3  
Form Hasil Wawancara 
 
FORM HASIL WAWANCARA 
 
Hari /Tanggal  : 17 Januari 2019 
Waktu   : 11.00 WIB 
Tempat  : Pelayanan Penaksir 
1.  Data Pewawancara 
Nama        : Eki Nur Cahyati 
NIM          : 155231085 
Status        : Mahasiswa 
Fakultas    : Ekonomi dan  Bisnis Islam 
Jurusan      : S1 Perbankan Syariah 
Universitas: IAIN Surakarta 
 
2. Data Informan 
Nama         : Bambang PriyantoS.E. 
Jabatan       : Penaksir 
 
 untuk mengurangi risiko pembiayaan produk MULIA di 
Peagadaian Syariah, maka Pegadaian Syariah  Solo baru 
melakukan penerapan manajemen risiko dengan pemantauan 
berkala, yaitu dengan pemantauan bulanan atau saat penaksir 
mempunyai waktu senggang . 
 Pemantauan ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan nasabah MULIA, jika nasabah MULIA sudah 
terlewat jatuh temponya maka akan diberikan pemberitahuan via 
   
sms, jika terus berlanjut maka Pegadaian Syariah akan memberikan 
SP 1, SP 2, SP 3 yang berarti pemutusan pembiayaan MULIA. Dan 
bagi nasabah yang akan selesai masa pembiayaannya Pegadaian 
Syariah akan menyiapkan berkas-berkas pembiayaan dan emas 
yang telah dibeli nasabah 
 Pengambilan harus diambil langsung oleh nasabah tidak boleh 
diwakilkan. Dan nasabah akan mendapatkan emas batangan sesuai 
pesananan, beserta sertifikat, berkas pelunasan, dan berkas bukti 
pengambilan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Lampiran  3  
Form Hasil Wawancara 
 
FORM HASIL WAWANCARA 
 
Hari /Tanggal  : 16 Januari 2019 
Waktu   : 15.30 WIB 
Tempat  : Pelayanan Kasir 
1.  Data Pewawancara 
Nama        : Eki Nur Cahyati 
NIM          : 155231085 
Status        : Mahasiswa 
Fakultas    : Ekonomi dan  Bisnis Islam 
Jurusan      : S1 Perbankan Syariah 
Universitas: IAIN Surakarta 
 
2. Data Informan 
Nama         :Rieka Puspita, S.E. 
Jabatan       : Pemimpin Cabang 
 
Hasil Wawancara 
 Risiko yang lebih sering terjadi adalah risiko pembiayaan saat nasabah 
sudah tidak mampu melanjutkan pembiayaan. 
 Monitoring selalu dilakukan setiap bulan atau harian ketika ada waktu 
luang. 
 Ketika nasabah telat saat pembayaran angsuran akan diberi denda. 
   
 Pelelalangan adalah proses terakhir ketika nasabah tidak mau melanjutkan 
pembiayaan ketika nasabah masih mau melanjutkan pembiayaan maka 
akan dipindahkan ke pembiayaan lain  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Lampiran 4 
Transkip Wawancara  
TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 
Informan: 
Bapak Purwiyono, S.E.  
(Pemimpin Cabang Pegadaian Syariah Solo Baru 
 
P :  Dalam pembiayaan MULIA sendiri risiko apa yang sering muncul ? 
I : Risiko yang sering muncul adalah risiko pembiayaan. 
P : Dalam pembiayaan murabahah risiko yang sering dihadapi adalah risiko   
Pasar, operasional, dan pembiayaan bagaimana dengan 2 risiko yang lain? 
I : Untuk risiko yang lain bisa kita siasati atau diminimalisir dengan cara 
lain, untuk risiko pasar tentang harga emas yang setiap hari berubah maka 
saat terjadinya transaksi saat itu juga akan pesankan pada PT.ANTAM, 
dan dengan harga saat itu juga jadi dengan sistem indent.  
P :  SOP Manajemen risiko di Pegadaian Syariah sendiri seperti apa ? 
I :  Semua ditangani dengan seksama, bentuk halangan atau kendala tetap 
ada dan dilakukan mitigasi semua karyawan harus mampu membantu 
menyelesasikan. 
P : Identifikasi pertama saat risiko muncul ? 
I : Ketika pembiayaan sudah telat 1 hari 2 hari sudah dilakukan peringatan 
dan seminggu juga akan kami beri surat atau akan di telepon. 
   
P : Nasabah yang telah gagal dalam pembiayaan jika mengajukan lagi 
apakah boleh ? 
I : Jika Nasabah sudah selesai pembiayaan atau pembiayaan sudah rampung. 
Akan kita beri tapi dengan catatan tidak boleh diatas pembiayaan yang 
sebelumnya. 
 
 
  
   
Lampiran 4 : Dokumentasi 
 
Back Office Pegadaian Syariah 
 
Wawancara dengan Bapak Pinca Pegadaian Syariah 
 
   
 
Wawancara Kasir Pegadaian Syariah 
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